BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Objek Penelitian

Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda Troso merupakan salah
satu sekolah yang berdiri di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Islam (YPI) Matholi’ul Huda Troso. Bangunan gedung Madrasah
Aliyah menghadap ke arah barat yang mana sekolah langsung
menghadap ke jalan desa. Bagian samping kiri sekolah ada rumah-
rumah warga, kemudian samping kanan sekolah adalah tempat
parkir sepeda atau sepeda motor bagi para siswa, di lain sisi bagian
belakang ada gedung seckolah Madrasah Tsanawiyah Matholi’ul
Huda Troso. Jarak lokasi Madrasah Aliyah dengan Jalan
Pecangaan-Bugel yaitu sekitar 150 meter, kemudian jarak sekolah
dengan Jalan Raya Jepara Kudus yaitu 1400 meter. Perihal
pemaparan selengkapnya akan dilampirkan pada profil sekolah
berikut.
1. Profil Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda Troso

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Matholi’ul
Huda

Nomor Statistik Madrasah ~ : 131233200034

NPSN : 20362972

Tanggal dan Tahun Berdiri ~ : 21 Juli 2003

Nomor Piagam Pendirian . D/W.k/IMA/430/2003

SK ljin Operasional : WK/5.A/PP.02.2/1482/2003

Tanggal SK ljin Operasional : 09 Juli 2003

SK Kemenkumham : AHU-0030600.AH.01.04.
TAHUN 2016

Status Akreditasi Madrasah : Terakreditasi A

SK Akreditasi : 489/BAN-SM/SK/2019

Alamat Madrasah . JI. Pecangaan-Bugel KM. 2
Desa Troso, Kecamatan
Pecangaan, Kabupaten
Jepara (59462)

Nomor Telpon : (0291) 7510202

Email : ma_mhtroso@yahoo.co.id

Website . http://www.mamhtroso.com

Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Islam
Matholi,ul Huda

Ketua Yayasan : H.Sunarto

Nama Kepala Madrasah : H. Ahmad Harisul Hag, Lc.
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SK Kepala Madrasah .
15/YPL.MH.TROSO/IX/2021
Data Tenaga Pendidik

a. Pegawai Negeri Sipil 2 orang
b. Guru Tetap : 34 orang
C. Guru Tidak Tetap : 2 orang
Data Tenaga Kependidikan

a. Kepala Tata Usaha : 1 orang
b. Staf Tata Usaha : 3 orang
C. Petugas Perpustakaan  : 1 orang
d. Laboran : 1 orang
e. Penjaga Madrasah : 1 orang
f Petugas Kebersihan : 1 orang

Seperti  sekolah-sekolah lain, Madrasah Aliyah juga
memiliki pembagian jurusan atau peminatan bagi siswanya selaras
dengan kurikulum yang ditetapkan oleh Kementrian Agama, yakni
jurusan IPA (llmu Pengetahuan Alam) dan IPS (llmu Pengetahuan
Sosial). Madrasah Aliyah memiliki siswa dengan jumlah 403 yang
memuat 119 siswa jurusan IPA dan 139 siswa jurusan IPS. Ada
juga guru yang mengampu mata pelajaran Biologi kelas XI dan
kelas XII adalah Fista Nihayah, S.Pd. Berikut ini tabel data siswa
dan guru di Madrasah Aliyah.

Tabel 4.1 Rekapitulasi siswa di Madrasah Aliyah

REKAPITULASI SISWA
MA MATHOLI'UL HUDA TROSO
TAHUN PELAJARAN 2023/2024

NO | KELAS WALI KELAS L P JML JUMLAH
1 XA [Hj. Siti Muzayaroh, S.Ag. 16 14 30
2 XB  |Fetty Amaliyah, SE 16 14 30
3 XC Nui Takania, S.Pd. 16 14 30
4 XD Andika Wisnu Saputra, S.Pd | 15 13 28
5 XE Siti Saudah, S.Pd.1. ‘ 13 14 27
76 69 145 0
6 | XI MIPA-1 |Fista Nihayah, S.Pd. 9 15 24
XI IPA 48
7 | XI MIPA-2 |Anik Rosyidah, S.T. 8 16 24
8 XI'IPS-1 |Imro’atul Latifah, S.Pd. 12 14 26
XIIPS 51
9 XI'IPS-2 |Luthfi Kharlina Wahyu, S.Pd 11 14 25
40 59 99 0 99
11 [XIl MIPA-1|Ainun Nadhifah, S.Pd.Si. 15 20 35
Xl IPA 71
12 |XII MIPA-2|Nur Muzaroh, S.Pd. 16 20 36
14 | XIIPS-1 |Karwadi, S.Ag. 14 15 29
15 | XIl IPS-2 |Mohammad Asad, S.Pd.1. 13 16 29 Xl IPS 88
16 | XIl IPS-3 |Dewi Setiyana, S.Pd.I. 14 16 30
72 87 159 0 159
JUMLAH 188 215 403
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Madrasah Aliyah juga menyediakan fasilitas sarana dan
prasarana yang menunjang jalannya pembelajaran khususnya
Biologi, diantaranya yaitu ruang kelas, laboratorium (fisika,
Biologi, dan kimia), dan ruang multimedia.*® Ruangan
laboratorium Biologi ini salah satu ruangan yang dipakai oleh
siswa jurusan IPA dalam kegiatan pembelajaran, yakni untuk
menjalankan kegiatan praktikum atau eksperimen. Madrasah
Aliyah juga memiliki seorang laboran yang bertugas mengelola
dan menjaga laboratorium lewat serangkaian kegiatan praktikum
seperti pengoperasian alat dan bahan praktikum, mengamankan
ruangan, mengatur tata letak, dan lain sebagainya.*

Madrasah Aliyah merupakan sekolah yang memakai
beberapa jenis sumber belajar untuk siswanya, salah satunya yaitu
buku LKS. Kurikulum yang diimplementasikan pada kegiatan
pembelajaran di madrasah ini yaitu kurikulum 2013, sehingga LKS
yang dipakai juga diselaraskan dengan kurikulum yang berlaku.
Semua mata Pelajaran yang ada pada madrasah ini memakai buku
paket dan buku LKS sebagai sumber belajar, termasuk salah
satunya yaitu mata pelajaran Biologi. Sehubungan dengan hal itu,
penelitian analisis berbasis literasi sains ini mengambil buku LKS
dari sekolah itu. Ada juga LKS yang dipakai untuk penelitian
adalah LKS pada semester pertama (ganjil).

Gambaran Umum Lembar Kerja Siswa Biologi Kelas XI SMA

Buku yang dipakai sebagai subjek pada studi ini adalah buku
Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi Kelas XI SMA. LKS Biologi
yang dipakai berasal dari penerbit Viva Pakarindo yang disusun
oleh Alifa Prischa P., Ani Rahmawati, Berta Rahadian Fahnani,
dkk. Pemilihan LKS dari Viva Pakarindo disebabkan LKS ini
merupakan salah satu LKS yang sering dipakai siswa di sekolah
MA Matholi’ul Huda Troso.

LKS Biologi yang dipakai memuat materi yang memuat 5
BAB, diantaranya yaitu sel, jaringan pada tumbuhan dan hewan,
sistem gerak pada manusia, sistem sirkulasi pada manusia, dan
sistem pencernaan makanan. Bab pertama yaitu sel, memuat
sejumlah bagian materi diataranya yaitu konsep sel, komponen

43 Anonim, Fasilitas MA Matholi’ul Huda Troso,

https://www.mamhtroso.com/tentang-kami/profil/fasilitas, 2015, Diakses tanggal

23 November 2023

“ Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar dan

Menengah, Tugas Pokok Tenaga Laboratorium Sekolah / Madrasah, 2019,

https://www.jatim.kemenag.go.id., Diakses tanggal 24 November 2023.
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kimiawi penyusun sel, struktur dan fungsi sel, transport lewat
membrane sel, sintesis protein dan reproduksi sel. Bab kedua yaitu
jaringan pada tumbuhan dan hewan, memuat sejumlah bagian
materi diantaranya yaitu struktur dan fungsi jaringan pada
tumbuhan serta struktur dan fungsi pada jaringan hewan. Bab
ketiga yaitu sistem gerak pada manusia, memuat sejumlah bagian
materi diantaranya yaitu struktur dan fungsi tulang penyusun
rangka, otot, dan sendi, mekanisme gerak otot dan macam-macam
gerak, serta kelainan pada sistem gerak dan teknologi yang
berkaitan dengan sistem gerak. Bab keempat yaitu sistem sirkulasi
pada manusia, yang memuat sejumlah bagian materi diantaranya
yaitu darah, alat-alat peredaran darah dan proses peredaran darah,
serta kelainan pada sistem peredaran darah dan teknologi terkait
sistem peredaran darah. Bab kelima yaitu sistem pencernaan
makanan, yang memuat sejumlah bagian materi diantaranya yaitu
makanan serta sistem pencernaan makanan pada manusia dan
hewan ruminansia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebuah LKS
Biologi yang dipakai siswa kelas XI jenjang SMA pada semua bab
materinya berlandaskan kategori literasi sains. Data penelitian
didapat lewat angket yang sudah divalidasi oleh para ahli sebelum
dipakai. Proses pengumpulan datanya melibatkan penjumlahan
seluruh skor dan mencari tahu berapa proporsi indikator literasi
sains yang ada di tiap-tiap LKS. Sehubungan dengan hal itu, LKS
Biologi Kelas XI dari Penerbit Viva Pakarindo dapat dipakai untuk
menilai kualitas literasi sains.

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data yang dihimpun untuk penelitian ini disajikan dalam
bentuk persentase dari jumlah total kategori literasi sains pada LKS
yang memuat seluruh bab yang relevan. Sains sebagai batang tubuh
pengetahuan, sains sebagai cara untuk menyelidiki, sains sebagai
cara untuk berpikir, dan interaksi sains dengan teknologi dan
masyarakat merupakan kategori-kategori literasi sains yang
dipakai. Ada sejumlah indikator literasi sains pada tiap-tiap
kategori. Bagian-bagian LKS yang dianalisis adalah seluruh bagian
materi sampai dengan soal-soal, dan tugas-tugas. Analisis
dilakukan dengan cara mencocokkan seluruh isi LKS dengan
kategori literasi sains yang dilakukan oleh tiga responden. Berikut
adalah bahasan mengenai data hasil penelitian yang terdiri dari
kelayakan angket, ruang lingkup LKS, dan penilaian LKS
berdasarkan literasi sains.
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1. Kelayakan Angket

Angket yang dipakai untuk menganalisis LKS,
terlebih dahulu divalidasi oleh dua ahli atau validator, yang
memuat 2 Dosen Tadris Biologi dari IAIN Kudus. Dosen
pertama adalah Didi Nur Jamaludin, M.Pd., beliau
merupakan dosen tadris Biologi yang mengampu mata
kuliah evaluasi pembelajaran dan praktik microteaching,
kemudian dosen yang kedua adalah Irma Yuniar Wardhani,
M.Pd. merupakan dosen yang yang mengampu mata kuliah
biokimia dan virtual lab. Kedua dosen itu merupakan orang
yang ahli dalam bidang sains, sehingga keduanya dipilih
sebagai validator untuk menilai angket yang dipakai sebagai
analisis LKS berbasis literasi sains.

Ada juga rumus P dipakai untuk menghitung data
yang dikumpulkan dari pengisian lembar kuesioner untuk
menentukan persentase tingkat validitas.

-2X
Rumus P = X X 100%

Keterangan:

P= persentase

> X=jumlah skor jawaban per butir

> Xi= jumlah total skor maksimal per butir

Hasil dari persentase data ditafsirkan dan ditarik suatu
simpulan berlandaskan pada kriteria kualifikasi penilaian

berikut ini.*
Tabel 4.2 Kriteria Validasi Analisis Persentase
No. Kriteria Tingkat Validitas
1. 100% Sangat valid, dapat dipakai tanpa revisi
9 85,01% - | Sangat valid, dapat dipakai tetapi perlu
' 99,99% sedikit revisi
3 70,01% - | Cukup valid, dapat dipakai tetapi perlu
' 85,00% sedikit direvisi
4 50,01% - | Kurang valid, disarankan tidak
' 70,00% dipergunakan sebab perlu banyak revisi
5. | O100% - | rijak valid, tidak boleh dipakai
' 50,00% ’

* Ulin Nuha, Mohamad Amin, dan Umie Lestari, Pengembangan Buku
Ajar Berbasis Penelitian Evolusi dan Filogenetik Molekuler untuk Matakuliah
Evolusi di Universitas Jember, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan
Pengembangan, Vol. 1, No. 9, Tahun 2016, HIm. 1791.
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Hasil penilaian ahli atau validator pada angket yang
akan dipakai pada studi ini, yakni:
Tabel 4.3 Hasil VValidasi Ahli pada Angket Penelitian

No. Aspek V1 V2

1. | Format Lembar 6 6

Observasi

2. | Isi 23 21

3. | Bahasa dan Tulisan 11 9
Rata-rata 39:48 x 100 = 36:48 x 100 =

81,25% 75%

Keterangan:

V1= Validator 1 yaitu Irma Yuniar Wardhani, M.Pd.
V2= Validator 2 yaitu Didi Nur Jamaludin, M.Pd.
Berlandaskan pada tabel 4.2 hasil validasi oleh validator
pertama memperlihatkan bahwa angket penelitian yang akan
dipakai mendapatkan skor persentase sejumlah 81,25% dan
dari validator kedua mendapatkan skor persentase sejumlah
75%. Apabila diperhatikan berlandaskan tabel kriteria
validasi analisis persentase, kedua angka itu memperlihatkan
bahwa angket penelitian tergolong pada kategori cukup
valid, tetapi perlu sedikit adanya revisi. Sesudah proses
validasi itu, angket direvisi selaras dengan saran dan
komentar para validator.
Ruang Lingkup Buku LKS Biologi Bab 1 sampai Bab 5

Buku LKS biologi yang dianalisis terdiri dari 5 bab.
Masing-masing bab dianalisis berdasarkan kategori literasi
sains yang sudah ditetapkan, yaitu yang tediri dari sains
sebagai batang tubuh pengetahuan, sains sebagai cara untuk
menyelidiki, sains sebagai cara untuk berpikir, dan interaksi
sain, teknologi, dan masyarakat. Empat kategori tersebut di
dalamnya terdapat indikator-indikator yang berbeda pada
setiap babnya, menyesuaikan isi dan cakupan materi pada
setiap babnya. Berikut ini disajikan tabel mengenai ruang
lingkup buku LKS Biologi pada bab 1 sampai bab 5.

Tabel 4.4 Ruang Lingkup Buku LKS Biologi

. Keterangan
BAB Materi Ada | Tidak
Materi Sel
a.  Pengertian sel 4
BAB 1
b.  Komponen kimiawi v
sel
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BAB

Keterangan

Materi

Ada | Tidak

Struktur dan organel
sel

v

Perbedaan sel
tumbuhan dan sel
hewan

v

Transport  melalui
membrane sel

v

Sintesis protein

v

Reproduksi sel

v

BAB 2

M

ateri Jaringan pada T

Hewan

umbuhan dan

Pengertian jaringan

v

Jenis-jenis  jaringan
tumbuhan

Sifat totipotensi
jaringan tumbuhan

Struktur jaringan
tumbuhan penyusun
akar, batang, dan
daun

Jaringan embrional

Jaringan epitel

Jaringan ikat

Jaringan otot

ANENENENAN

eI

Jaringan saraf

BAB 3

Materi Sistem Gerak p

ada Manusia

Pengertian sistem
gerak

<\

=3

Pengertian dan
fungsi rangka

(\

Jenis-jenis rangka

Jenis-jenis tulang

Pengertian sendi

Jenis-jenis sendi

Pengertian otot

ANENENENENEN

Jenis-jenis otot

Struktur otot

—[=[=le[*]e]a]o

Mekanisme gerak

<

dan macam-
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BAB

Materi

Keterangan

Ada | Tidak

macamnya

Kelainan atau
gangguan pada
sistem gerak dan
teknologi yang
mengatasi  kelainan
atau gangguan

v

BAB 4

Materi Sistem Sirkulasi

ada Manusia

Pengertian sistem
sirkulasi

v

Pengertian darah

Komponen darah

Sistem golongan
darah

AN RN

Struktur jantung
manusia

Struktur  pembuluh
darah

Skema peredaran
darah besar dan kecil

Kelainan pada sistem
peredaran darah
beserta teknologi
yang bekaitan

BAB 5

Materi Sistem Pencernaan Makanan

Pengertian dan jenis
zat makanan

v

BMR dan BMI

v

Pengertian sistem
pencernaan makanan

v

Organ-organ
penyusun sistem
pencernaan makanan

Struktur organ
penyusun sistem
pencernaan makanan

Penyakit serta
teknologi yang
berhubungan dengan
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Keterangan

BAB Materi Ada Tidak

sistem pencernaan

g.  Sistem pencernaan v
makanan pada hewan
ruminansia

Berdasarkan pada tabel 4.4 diketahui bahwa materi
yang dijabarkan pada LKS Biologi yang dianalisis belum
lengkap, terbukti ada beberapa materi yang belum
dimunculkan. Pada bab 1 materi sel semuanya lengkap,
kemudian pada bab 2 materi jaringan pada tumbuhan dan
hewan ada yang kurang, yaitu definisi dari jaringan tidak
dicantumkan. Materi jaringan terdapat pada LKS halaman
19, di dalam LKS langsung menjelaskan jenis-jenis jaringan
pada tumbuhan. Kemudian pada bab 3 materi sistem gerak
pada manusia masih ada yang kurang yaitu gambar struktur
otot tidak ditampilkan, seperti otot polos, otot lurik, dan otot
jantung. LKS hanya memunculkan materi-materi tentang
otot-otot tersebut. Pada bab 4 bagian yang belum ada adalah
gambar skema peredaran darah besar dan darah kecil, LKS
hanya menampilkan alur peredaran darah besar dan kecil
secara tekstual. Terakhir yaitu bab 5 bagian yang belum ada
yaitu gambar dari struktur organ pencernaan manusia, di
LKS hanya ada penjelasan berbentuk teks tanpa ada gambar
sebagai penjelasnya.

Penilaian Literiasi Sains

Data hasil analisis yang telah dilakukan pada buku
LKS mulai dari bab 1 sampai dengan bab 5 dihitung skor
kemunculan, kemudian data dihimpun dan dimasukkan pada
sebuah tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Jumlah dan Persentase Kategori Literasi Sains
pada LKS Biologi Kelas XI SMA

B1 B2 | B3 | B4 | BS5 Ra | Kri
ta- | teri

% || % S % |y % |y| % || rat| a
a

30, | - | 30, 20, | . 3L, | 3| 3L | Ren

43|28 |33 5|26 0|05 dah

% % % % | 4| %

29, [ [30, | o [ 28] 5|29 | 429|229 |Ren

89 | 2| 8 |2|2 (2] 2|5]3 8|41 dah

% % % % % | 8| %
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N Bl B2 B3 B4 B5 Ra | Kri
o | K 3 ta- | teri
Y1 % (X[ % Y| % |[Y|%|Y| % rat | a
a
3 K 5 30, 5|28 14 23, 4 25, 5 26, | 2 | 26, | Ren
16 43 11 9% |9 8 9 5 7 6 | 6| 77 | dah
3 % % % % | 2| %
4 K 1021 10, 311513 16, 5 12,1 1| 12, | Ren
17 2% | 9 4 1% |1 1 7 5|2 77 | dah
4 % % % | 5| %
1 1{10(2|10|1]10|2|10]|9 -
Total |8 || 8|0 {0| 0|90 |1f{o|7|}P
4] P l2|lwle6l w2 %|5| w9 ”
Keterangan:
K = Kategori
K.1 = Kategori Literasi Sains 1 (Sains sebagai batang tubuh
pengetahuan)
K.2 = Kategori Literasi Sains 2 (Sains sebagai cara untuk
menyelidiki)
K.3 = Kategori Literasi Sains 3 (Sains sebagai cara untuk
berpikir)

K.4 = Kategori Literasi Sains 4 (Interaksi sains, teknologi,
dan masyarakat)

B1 =BAB 1 (Materi Sel)

B2 = BAB 2 (Materi Jaringan Tumbuhan dan Hewan)
B3 =BAB 3 (Materi Sistem Gerak pada Manusia)

B4 = BAB 4 (Materi Sistem Sirkulasi pada Manusia)

B5 = BAB 5 (Materi Sistem Pencernaan Makanan)

Berlandaskan tabel 4.3 hasil studi yang dijalankan
pada 3 orang responden, memperlihatkan bahwa kategori
sains sebagai batang tubuh pengetahuan merupakan kategori
yang sering muncul yaitu dengan persentase rata-rata
sejumlah 31,05% dan interaksi sains dengan teknologi dan
masyarakat dengan persentase kemunculan paling sedikit
12,77%. Sesudah mengetahui persentase dari keempat
kategori literasi sains pada LKS Biologi kelas XI secara
umum, selanjutnya akan dipaparkan secara rinci Kkategori
literasi sains pada masing-masing bab.

Pada bab 1 materi sel, diketahui bahwa kategori
literasi sains yang muncul paling banyak adalah kategori
sains sebagai batang tubuh pengetahuan dan sains sebagai
cara untuk berpikir, yakni dengan persentase sejumlah
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30,43% dan kategori interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat mendapatkan persentase kemunculan paling
sedikit yaitu 9,24%. Kemudian bab 2 materi jaringan pada
tumbuhan dan hewan, kategori yang mendapatkan nilai
persentase paling tinggi adalah kategori sains sebagai batang
tubuh pengetahuan dan sains sebagai cara untuk
menyelidiki, yakni dengan persentase sejumlah 30,80%,
adapun kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat
mendapatkan persentase paling sedikit sejumlah 10,40%.
Sedangkan kategori literasi sains yang muncul paling banyak
pada bab 3 materi sistem gerak pada manusia adalah
kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan yaitu
dengan persentase sejumlah 33%, di lain sisi kategori
interaksi sains, teknologi, dan masyarakat di posisi terendah
mendapatkan nilai persentase sejumlah 15%. Kemudian
kategori literasi sains yang muncul paling banyak pada bab 4
materi sistem sirkulasi pada manusia adalah kategori sains
sebagai batang tubuh pengetahuan dan sains sebagai cara
untuk menyelidiki, yakni dengan nilai persentase yang
serupa sejumlah 29,20%. Di lain sisi kategori interaksi sains,
teknologi, dan masyarakat di posisi terendah vyaitu
mendapatkan nilai persentase sejumlah 16,10%. Kemudian
yang terakhir yaitu pada bab 5 yaitu sistem pencernaan
makanan, kategori literasi sains yang muncul paling banyak
adalah kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan
yaitu dengan persentase sejumlah 31,60%. Di lain sisi
kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat di posisi
terendah mendapatkan nilai persentase sejumlah 12,50%.
Adapun data nilai persentase pada setiap bab dengan rincian
kategori literasi sains secara lengkap dapat dilihat pada tabel
yang tertera pada lampiran pada halaman 211 sampai dengan
225.

Analisis Data Penelitian

Hasil analisis yang sudah dilakukan oleh 3 responden pada

buku LKS Biologi di seluruh bab memperlihatkan bahwa sains
sebagai batang tubuh pengetahuan menempati peringkat pertama
sebagai kategori literasi sains yang mendapat rata-rata persentase
yang paling tinggi, di lain sisi interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat menempati peringkat terbawah sebagai kategori literasi
sains yang mendapat rata-rata persentase paling kecil. Berikut akan
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dipaparkan secara rinci perihal hasil analisis kategori literasi sains
pada tiap-tiap bab.
1. BAB 1 MATERI SEL

Bab 1 memaparkan perihal materi sel yang memuat
konsep sel, komponen kimiawi penyusun sel, struktur dan
fungsi sel, transpor lewat membran sel, sintesis protein dan
reproduksi sel. Berlandaskan data pada tabel 4.3 hasil
analisis dari ketiga responden memperlihatkan bahwa
kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan dan
kategori sains sebagai cara untuk berpikir mendapatkan nilai
persentase paling tinggi pada bab materi sel, yakni sejumlah
30,43%. Di lain sisi kategori yang mendapatkan nilai
persentase paling rendah adalah kategori interaksi sains,
teknologi, dan masyarakat, yakni sejumlah 9,24%.

Sains adalah ilmu yang membahas fenomena alam
yang disajikan sebagai fakta, konsep, prinsip, dan hukum
yang diuji kebenarannya. Literasi sains didefinisikan sebagai
memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmiah yang
diperlukan untuk mengajukan pertanyaan, menjelaskan ide,
dan menemukan informasi baru. Hal ini juga mencakup
pemahaman bagaimana ilmu pengetahuan dan teknologi
mempengaruhi lingkungan alam, intelektual, dan budaya,
serta kesediaan untuk terlihat dan peduli pada isu-isu terkait
ilmu pengetahuan.*®

Kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan
mendapatkan nilai persentase yang paling tinggi disebabkan
pada bab 1 materi sel di dalamnya banyak memuat materi
yang selaras dengan indikator pada kategori ini. Berikut ini
indikator-indikator pada kategori sains sebagai batang tubuh
pengetahuan:

a. LKS menyajikan fakta-fakta perihal konsep sel
Konsep sel yang dipaparkan pada LKS merupakan
sebuah fakta, sebab informasi yang dijabarkan
didasarkan pada penemuan-penemuan para ahli seperti
penemuan sel pertama oleh Robert Hooke yang
dipaparkan pada LKS halaman 5.

“ Heri Susanto Roberto, Dessy Setyowati, dan Muhammad Agmal
Nurcahyo, Analisis Literasi Sains pada Buku Siswa Tema 3 Kelas 6 di Sekolah
Dasar, Edu Cendikia: Jurnal lImiah Kependidikan Vol. 03, No. 02, 2023, HIm.
241.
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C.

LKS menyajikan konsep-konsep terkait dengan materi
sel

LKS Biologi yang dianalisis, di dalamnya memuat
konsep-konsep terkait dengan materi sel. Konsep
sendiri bermakna sesuatu yang dipahami. Kamus
Besar Bahasa Indonesia memaparkan bahwa konsep
merupakan ide atau deskripsi secara umum dari
peristiwa nyata. Konsep juga bermakna sebuah
gambaran dari obyek, proses, pendapat, atau apapun
yang dipakai oleh akal budi untuk memahami hal-hal
lain.*” Indikator ini banyak ditemui pada bab 1 sebab
materi sel lebih banyak menyampaikan konsep-
konsep sel dimulai dari pembahasan sel secara
mendasar, komponen yang menyusun sel, struktur sel
beserta deskripsi masing-masing, dan fungsi sel, yang
bermakna menggambarkan secara menyeluruh perihal
sel. Penyajian konsep sel tertera pada LKS mulai
halaman 5 sampai dengan halaman 9. Berikut ini
contohnya:

Gambar 4.1 Penyajian konsep materi sel

A. Konsep Sel, Komponen Kimiawi Penyusun Sel, serta Struktur )‘
N dan Fungsi Sel ¥ m
1. Konsep Sel
Hampir seluruh makhluk hidup di dunia ini tersusun dari sel. Apa sel itu? Sel dapat diartikan s_ebagan

unit terkecil penyusun makhluk hidup dan sebagai tempat aktivitas

Aktivitas kehidupan sel meliputi sintesis, zat, zat sisa,
serta dan Sel pertama kali dlaman o|eh Rober\ Hooke pada tahun
1665. Robert Hooke untuk i sayatan gabus. Berikut beberapa

teori len!ang sel.

a. dan unit ktural makhluk hidup”, dikemukakan oleh Jacob
Schleiden (1804-1881) dan Theodor Schwann (1810-1882). Secara struktural, tubuh makhluk
hidup tersusun dari sel-sel sehingga sel disebut unit struktural makhluk hidup.

b. "Seln an fungsional makhluk hidup”, di oleh Max Schultze (1825~
1574) ). Sel sebagai unit fungsional berarti seluruh fungsi kehidupan/aktivitas kehidupan pada
makhluk hidup berlangsung di dalam tubuh yang dilakukan oleh sel.

c. "Sel makhluk hidup®, dikemukakan oleh Rudolf Virchow
(1858) yang menyatakan bahwa "setiap sel berasal dari sel yang ada sebelumnya (omnis
cellula e cellula)”.

d. "Sel sebagai kesatuan hereditas makhluk hidup®, didasari oleh penemuan unit-unit penurunan
sifat yang terdapat dalam nukleus yaitu kromosom.

2. Komponen Kimiawi Penyusun Sel
Seluruh kegiatan kehidupan sel merupakan akibat dari reaksi kimia yang beriangsung di

dalam sel. Senyawa kimia penyusun sel disebut yang yang
kompleks.
B Buaiar Prabtic Rikont SMAMA Keles XI Semester 1 Ay |

LKS menyajikan teori-teori perihal sel
Teori-teori perihal sel juga dapat diperhatikan pada
gambar 4.2, yang mana pada gambar teresebut

" pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka),

1994, him. 520.
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memperlihatkan bahwa ada 4 teori sel yang
dikemukakan oleh para ahli.

LKS menyajikan struktur organel sel

Struktur organel sel dapat ditemukan pada LKS
halaman 7 yang memperlihatkan gambar struktur sel
hewan, sel tumbuhan, dan sel dari bakteri. LKS juga
memaparkan secara singkat perihal organel-organel
sel. Berikut ini gambarnya:

Gambar 4.2 Struktur Organel Sel

WU

Sumbar: Bokgy: Bobgy, Camoted

Struktur sel hewan Struktur sel tumbuhan

Sel terdiri dari tiga bagian utama, yaitu Protein Gmoproten Gisoipid  Protein
membran sel, sitoplasma, dan organel sel. ek
a. Membran Sel (Selaput Plasma)

Membran sel merupakan lapisan
pembatas antara isi sel dan lingkungan
luamya. Fungsi membran sel yaitu sebagai 5
Jlalu lintas molekul dan ion secara dua arah.,

Struktur membran sel dapat Anda =
pelajari pada gambar di samping. Pada sel
tumbuhan, di sebelah luar membran sel ter- o
dapat dinding sel. ‘Struktur membran sel

b. Sitoplasma 3
ﬂd&m@m@;@}dﬂwﬁmm
tersusun dari cairan dan padatan, Calran sitoplasma disebut sitosol yang bersifat koloid,
terutama karena adanya protein dan RNA. Padatan sitoplasma adalah organel-organel.
Sitoplasma berfungsi sebagai tempat berlangsungnya beberapa reaksi kimia sel dan
terapungnya beberapa organel sel.

E B raes oy SWAA Kelas X Seie '-?‘ 7 l

‘Sumbae: v smunsaxt-oducon

LKS menyajikan pertanyaan pada siswa untuk
mengingat pengetahuan atau informasi perihal sel
Pertanyaan-pertanyaat terkait pengetahuan atau
informasi perihal sel banyak ditemukan pada bagian
review dan implementasi materi, penilaian harian, dan
soal remidial. Berikut ini gambarnya:
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Gambar 4.3 Penyajian soal terkait sel

13. Pada tumbuhan, selain memiliki membran 14. Protein yang sudah jadi akan diangkut ke

sel, juga dilengkapi dengan dinding sel yang _sgluruh tubuh oleh organel sel. Organel sel
berfungsi menjaga bentuk sel. Ciri yang iniadalah . ...
dimiliki oleh dinding sel adalah . . .. A. membran sel

A. komponen penyusunnya adalah fosfo- B. mitokondria

lipid bilayer dan memiliki noktah g- ’?b“k“'”’" endopiasma
i oori x . ribosom
B. memiliki pori-pori yang terbentuk dari E. sitoplasma

sekret yang dihasilkan diktiosom

C. komponen penyusunnya adalah selu-
losa dan memiliki plasmodesmata

15. Gula dan asam amino tidak bisa melalui
membran plasma secara difusi. Jadi, ke-
duanya memasuki sel dengancara . . ..

D. memiliki noktah dan terbentuk * dari A. eksositosis dan ‘endositosis
sekret yang dihasilkan retikulum endo- B. osmosis
plasma C. imbibisi

E. komponen penyusunnya adalah fosfolipid D. difusi dipermudah/difasilitasi
bilayer dan memiliki plasmodesmata E. transpor aktif

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan tepat!
1. Mengapa lisosom mampu melakukan pencernaan intrasel?
Jawab:

2. Gambarkan struktur sel hewan dan berilah keterangan bagian-bagiannya!

Kategori kedua yang mendapatkan nilai persentase

paling tinggi yaitu sains sebagai cara untuk berpikir.
Kategori sains sebagai cara untuk berpikir juga mendapatkan
nilai persentase sejumlah 29,95%. Kategori ini mendapatkan
nilai yang tinggi sebab di dalam materi sel memenuhi
kriteria indikator-indikator yang tergolong sains sebagai cara
untuk berpikir. Berikut ini indikator pada kategori sains
sebagai cara untuk berpikir beserta dengan pemaparannya.

a.

LKS mendeskripsikan perihal eksperimen yang sudah
dilakukan ilmuwan

Pada bab 1 memperlihatkan bahwa di dalam materi sel
ada pemaparan perihal eksperimen yang dilakukan
olen ilmuwan, contohnya pada gambar 4.7.
Eksperimen itulah yang menjadi awal mula ditemukan
sel, sehingga sel dapat dipelajari oleh semua kalangan
hingga saat ini.

Memperlihatkan ~ perkembangan  sejarah  dari
penemuan sel

Sejarah perkembangan dari penemuan sel juga
dipaparkan pada LKS halaman 5 yang tertera pada
gambar 4.7. Robert Hooke adalah penemu sel pertama
kali pada tahun 1665 saat dia melakukan pengamatan
pada sayatan gabus. lalu pada tahun-tahun berikutnya
ilmuwan lain juga melakukan eksperimen, seperti
Jacob Schleiden dan Theodor Schwann. Tetapi pada
LKS ini Sejarah penemuan sel hanya dituliskan secara
ringkas, tidak dipaparkan secara mandalam.
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Menekankan hakikat empiris dan objektivitas

Isi dari bab 1 materi sel sudah memuat hakikat
empiris dan objektivitas. Maksud dari hakikat empiris
adalah ilmu pengetahuan didapat lewat pengamatan,
penelitian, dan percobaan terlebih dahulu. Di lain sisi
objektif adalah selaras dengan kenyataan atau
faktanya dan tidak mengada-ada.* Hal itu sudah
selaras dengan materi sel, sebab pada dasarnya
ditemukannya sebuah sel itu berawal dari sebuah
pengamatan dan penelitian, serta sifat dari ilmu
pengetahuan sendiri adalah objektif.

Menjabarkan perihal penggunaan asumsi-asumsi
Asumsi adalah sebuah anggapan yang sifatnya belum
pasti dan memerlukan pembuktian.”® Hal ini tidak
selaras dengan materi sel yang dijabarkan, sebab di
dalam materi itu tidak ada pemaparan perihal sebuah
asumsi-asumsi. Teori perihal sel sendiri sudah
dibuktikan sejak lama oleh para ilmuwan, sehingga
tidak ada lagi asumsi di dalamnya.

Memperlihatkan bahwa sains didapat lewat penalaran
induktif dan deduktif

Penalaran induktif merupakan kegiatan
menyimpulkan sesuatu atau dari hal-hal yang sifatnya
khusus kemudian hal itu dinyatakan ke dalam hal
yang sifatnya umum. Di lain sisi penalaran dedukti
merupakan kegiatan menyimpulkan sesuatu atau dari
hal-hal yang sifatnya umum kemudian hal itu
dinyatakan ke dalam hal yang sifatnya khusus.” Hal
itu tidak dicantumkan dalam materi sel.

Memaparkan hubungan sebab dan akibat

Materi sel yang ada pada bab 1 di dalamnya ada
pemaparan perihal hubungan sebab akibat. Contoh
pada halaman 5 ada hubungan sebab akibat yaitu pada

“® Abdul Mujib, Hakekat llmu Pengetahuan dalam Persfektif Islam,
Jurnal Ri’ayah, Vol. 4 No. 01,2019, Him. 47.

“* Rilis, Salah Satu Penyebab Terjadinya Konflik adalah Suka Berasumsi,
https://diskominfotik.bengkaliskab.go.id, 2018, Diakses tanggal 28 November

% Diyan Faozin, Pengaruh Brain Based Learning terhadap Kemampuan
Matematis dan Percaya Diri Siswa SMP Cokroaminoto
Banjarmangu, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2016, HIm. 8.
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kalimat “Seluruh kegiatan kehidupan sel merupakan
akibat dari reaksi kimia yang berlangsung di dalam
sel”. Berikut ini dilampirkan gambarnya.

Gambar 4.4 Hubungan sebab akibat

2. Komp Kimiawi Peny
Seluruh kegiatan kehldupan sel merupakan akibat dari reaksi kimia yang berlangsung di
dalam sel. Senyawa kimia peny 1 sel disebut pi yang merupakan substansi yang
kompleks. )
fwmmmmmmw‘ ' “ 5.

Kemudian pada pemaparan perihal pompa natrium-
kalium memaparkan sebab akibat bahwa, didapatnya
kesetimbangan pada sel sebab disebabkan membrane
plasma yang memompakan 3 ion natrium ke luar sel
dan 2 ion kalium ke dalam sel. Berikut ini gambarnya:
Gambar 4.5 Hubungan sebab akibat

a. Pompa Natrium-Kalium
Proses ini terjadi bila konsentrasi jon kalium (K*) di dalam sel lebih tinggi dibandingkan
sekelilingnya, sedangkan konsentrasi ion natrium (Na*)-nya jauh lebih rendah. Oleh karena
itu, membran plasma akan memompakan 3 ion natrium ke luar sel dan 2 ion kalium ke dalam
sel sehingga diperoleh kesetimbangan.

Memuat diskusi sebuah bukti-bukti

Diskusi yang dilampirkan pada LKS berupa perintah
atau tugas yang diberikan untuk siswa, kemudian
hasilnya didiskusikan secara langsung di kelas. lalu
ada juga kolom refleksi yang dapat dijadikan bahan
diskusi bersama antara guru dengan siswa. Contoh
pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.6 Refleksi sebagai bahan diskusi

Renungkan! Temyata banyak misteri kehidupan yang dapat Anda ungkap dari sebuah benda kecil
yang disebut sel. Anda dapat memahami sel sebagai unit terkecil penyusun tubuh serta organel-
organeinya, mekanisme transpor pada membran, proses sintesis protein sebagai pembentuk
struktur sel dan pengatur aklivitas sel, serta mitosis sel untuk pertumbuhan makhiuk hidup. Sel
yang ukurannya kecil ternyata terdiri dari organel-organel yang lebih kecil lagi dan hidup. Tidak ada
yang dapat menghidupkan sel kecil tersebut selain Tuhan Sang Pencipta dan Pemberi Kehidupan.

Carilah informasi tentang cara kerja ribosom: dalam proses sintesis protein! Diskusikan
informasi yang Anda peroleh dan buatlah tulisan berdasarkan hasil informasi dan hasil
diskusi yang telah Anda lakukan!
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Carilah informasi dari buku literatur maupun internet tentang komponen kimiawi penyusun sel!

Berdasarkan informasi yang telah Anda peroleh, diskusikan permasalahan-permasalahan

berikut!

1. Apa saja komponen kimiawi penyusun protoplasma? Kelompokkan menjadi komponen
organik dan komponen anorganik!

2. Apa saja fungsi masing-masing komponen kimiawi penyusun protoplasma tersebut?

Buatlah laporan hasil diskusi kelompok Anda dalam bentuk laporan tertulis!

Dari kegiatan di atas, Anda dapat memahami bahwa sel disusun oleh berbagai komponen
kimiawi. Komponen organik dalam protoplasma berupa karbohidrat, lemak, protein, dan asam
nukleat, sedangkan komponen anorganik berupa garam mineral dan ion-ion.

Menampilkan metode ilmiah dan pemecahan masalah
Metode ilmiah merupakan salah satu sistematis yang
dipakai oleh para peneliti dengan maksud agar
jawaban atas problematika yang ditemukan dalam
suatu penelitian dapat diselesaikan dan dipecahkan.”
Bab 1 materi sel ini belum ditampilkan adanya metode
ilmiah dan pemecahan masalah secara jelas.
Menumbuhkan rasa ingin tahu

Satu dari sekian sikap ilmiah yang harus dimiliki
siswa saat mempelajari ilmu sains sains adalah
keingintahuan yang kuat. Ada sejumlah sikap rasa
ingin tahu itu, diantaranya, yakni: antusias mencari
jawaban, perhatian pada obyek yang diamati, antusias
pada projek sains dan menanyakan tiap-tiap langkah
kegiatan.”> Materi sel di dalamnya ada sejumlah
kegiatan praktikum yang dapat dilakukan oleh siswa.
Lewat kegiatan praktikum itu, dapat memunculkan
rasa ingin tahu siswa terkait hal-hal yang terjadi
selama proses praktikum. Contoh pada gambar di
bawah ini.

*! Syafnidawati, Metode Ilmiah, https:/raharja.ac.id/2020/10/27/metode-
ilmiah, 2020, Diakses tanggal 28 November 2023.

%2 Duwi Nuvitalia, Siti Patonah, Ernawati S., Khumaedi, dan Ani
Rusilawati, Dimensi Rasa Ingin Tahu Siswa Melalui Pendekatan Saintifik
Berbantuan Alat Perga Penjernihan Air, Journal walisongo, 2016, Vol/ 06, No.

02, Him. 10.
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Gambar 4.8 Prosedur praktikum osmosis

\'vB‘:‘: Transporh

Transpor zat yang terjadi pada sel, baik antarsel maupun organel sel dapat melalui dua cara yaj,
transpor pasif dan transpor akif.
1. Transpor Pasif )

Transpor pasif adalah transpor pada sel yang tidak energi, misalnya difi;

dan osmosis. Berikut kegiatan untuk memahami peristiwa osmosis pada sel.

Peristiwa Osmosis
A. Alat dan Bahan
1. Gelas ukur 250 mL sebanyak 2 buah 5. Larutan garam 20%

2. Neraca 6. Akuades
3. Kantong plastik 7. Karet gelang
4. Pepaya

m Balajar Prakis ok SMAMA Kelas XI Semester 1 i

Gambar 4.9 Prosedur praktikum pengamatan
pembelahan mitosis

iy
Bagaimana proses pembelahan mitosis pada sel? Untuk memahami proses pembelahan

mitosis pada sel, lakukan kegiatan berikut!
Pengamatan Pembelahan Mitosis

A. Alat dan Bahan

1. Mikroskop

2. Preparat awetan ujung akar bawang merah (Allium cepa)
B. Langkah Kerja

1. Siapkan preparat awetan ujung akar bawang merah!

2. Amafilah fase-fase pembelahan

mitosis pada preparat awetan >
ujung akar bawang ‘merah di ‘ﬂﬁ
bawah mikroskop! A il i

3. Gambarlahfase-fasepembelahan || i — w =
tersebut dan bandingkan dengan  \&:% W ;

gambar pembelahan mitosis di

samping sebagai acuan dalam Andlasy;; THCRN
mengidentifikasi fase mitosis!
4. Tuliskan hasil pengamatan Anda pada tabel berikut!
Tabel Pengamatan Pembelahan Mitosis pada Ujung Akar
Bawang Merah

NEIEIE

C. Laporan
Buatlah laporan dari kegiatan inj, kemudian presentasikan di depan kelas!
2 4

Di lain sisi kategori interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat menempati persentase terbawah sebagai kategori
literasi sains. Kategori ini mendapatkan nilai persentase
paling rendah pada bab 1 materi sel disebabkan indikator-
indikator pada kategori interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat belum terpenuhi. Berikut ini indikator-indikator
pada kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat
beserta pemaparannya.

a. Memaparkan manfaat sains dan teknologi

Materi sel pada bab 1 di dalamnya belum dipaparkan

perihal manfaat sains dan teknologi.
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b. Memunculkan dampak negatif sains, teknologi, dan
masyarakat
Materi sel pada bab 1 di dalamnya tidak
memunculkan dampak negatif dari sains dan
teknologi.

C. Ada diskusi isu sosial yang memiliki keterkaitan
dengan sains dan teknologi
Tidak ada diskusi yang membahas perihal isu sosial
yang memiliki keterkaitan dengan sains dan teknologi.
Tetapi pada bab 1 ini ada kolom tugas untuk diskusi
perihal cara kerja ribosom dalam proses sintesis
protein ditunjukkan pada gambar.

Gambar 4.10 Kolom diskusi

1. Sintesis Protein untuk Menyusun Sifat Morfologis dan Fisiologis Sel
Sel-sel yang menyusun tubuh makhluk hidup mempunyai sifat morfologis dan fisiologis yang
b beda. Ki lan sel b jaringan. Jaringan satu dan jaringan lainnya dibentuk
oleh sel-sel yang berbeda secara morfologis maupun fisiologis bergantung dari jumlah, jenis, dan
urutan asam amino-asam amino yang menyusun protein. Protein dihasilkan melalui sintesis protein
yang dikendalikan oleh DNA. Protein dibentuk melalui proses sintesis protein yang terjadi di dalam
ribosom.

Carilah informasi tentang cara kerja ribosom dalam proses sintesis protein! Diskusikan
informasi yang Anda peroleh dan buatlah tulisan berdasarkan hasil informasi dan hasil
diskusi yang telah Anda lakukan!

Sintesis protein adalah proses pembentukan protein dari monomer peptida yang diatur
susunannya oleh kode genetik. Sintesis protein dimulai dari anak inti sel, sitoplasma, dan ribosom.
Secara garis besar, sintesis protein dilakukan melalui dua tahap yaitu transkripsi dan translasi.
Ti ipsi proses p RNA-d oleh DNA di dalam inti sel, sedangkan translasi

d.  Ada pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang
sains dan teknologi

Materi sel pada bab 1 di dalamnya tidak

memunculkan pembahasan karir dan pekerjaan dalam

bidang sains dan teknologi.

Berlandaskan pemaparan-pemaparan di atas, diketahui
bahwa ada 2 kategori yang mendapatkan nilai tertinggi pada
bab 1 ini, yakni kategori sains sebagai batang tubuh
pengetahuan dan sains sebagai cara untuk berpikir, di lain
sisi kategori yang mendapatkan nilai paling rendah yaitu
kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat. Akan
tetapi jika di rata-rata pada keseluruhan bab (bab 1 sampai
dengan bab 5), sains sebagai batang tubuh pengetahuan tetap
pada urutan pertama, di lain sisi sains sebagai cara untuk
berpikir mendapatkan nilai persentase pada urutan ketiga.

Data hasil penelitian itu, hampir sama dengan studi
yang dijalankan ini hampir sama dengan studi yang
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dijalankan oleh Fakhri yang menganalisis literasi sains pada
buku pelajaran IPA sekolah menengah pertama (SMP)
mendapatkan hasil bahwa persentase teratas ditempati oleh
kategori literasi sains sebagai batang tubuh pengetahuan,
yakni senilai 72,58%.> Penelitian lain juga dilakukan oleh
Reski Novianti yang mendapatkan hasil bahwa sains sebagai
batang tubuh pengetahuan mendominasi Kkategori literasi
sains pada buku fisika SMA. Kategori ini mendapatkan rata-
rata nilai persentase dari kelima buku yang dianalisis yaitu
sejumlah 55,4%.*

Kemudian penelitian lain yang dilakukan oleh Nurul
Huda yang menganalisis buku ajar Biologi kelas X juga
mendapatkan hasil bahwa nilai persentase kategori sains
sebagai cara untuk berpikir menduduki urutan ketiga dari
total empat kategori literasi sains. Studi yang dijalankan oleh
Huda memperlihatkan bahwa kategori sains sebagai cara
untuk berpikir mendapatkan nilai sejumlah 9,98%.% Rojudin
juga menjalankan studi serupa yaitu menganalisis buku ajar
Biologi kelas XI mendapatkan hasil bahwa persentase pada
posisi ketiga ditempati oleh kategori sains sebagai cara
untuk berpikir, yakni senilai 7,17%.>° Kemudian studi yang
dijalankan oleh Idah, Anilia, dan Surinah juga mendapatkan
hasil bahwa sains sebagai cara untuk berpikir mendapatkan
nilai persentase di urutan ketiga yaitu dengan nilai 75%.>

Hal itu sudah umum terjadi pada penyajian buku
pelajaran pada bidang sains. Konteks sains dipisahkan dari

*% Fakhri, Analisis Literasi Sains pada Buku Pelajaran IPA Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Kurikulum 2013 Edisi Revisi di Kota Jakarta Barat,
Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021, him.59.

* Reski Novianti, Analisis Literasi Sains pada Buku Teks Fisika Kelas XI
SMP Kurikulum 2013, Makasar: Universitas Muhammadiyah Makasar, 2021,
him. 43.

% Nurul Huda, Analisis Buku Ajar Biologi Kelas X SMA Berlandaskan
Literasi Sains, (Pontianak: Universitas Muhammadiyah Pontianak, 2017), him.
41.

% Rojudin, Analisis Buku Ajar Biologi SMA kelas XI Berlandaskan
Literasi Sains Pada Konsep Sistem Koordinasi, (Bandung: UIN Sunan Gunung
Djati, 2019), HIm.84.

" |dah Hamidah, Anilia Ratnasari, dan Surinah, Analisis Kategori
Literasi Sains pada buku IPA Terpadu SMP/MTs Kelas VIII Semester 1
Kurikulum 2013. Spizaetus: Jurnal Biologi dan Pendidikan Biologi, Vol. 1, No.
3, 2020, HIm. 25.
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hakikat sains yang dipakai para ilmuwan untuk
mengembangkan konsep dan teori di sebagian besar buku
teks Biologi, yang gagal mengintegrasikan keempat
rangkaian itu untuk memperlihatkan hakikat sains secara
keseluruhan. Bagian teks tidak perlu memberikan konteks
Biologis, di lain sisi, hal ini harus menginspirasi siswa untuk
melakukan penelitian independen, mengakui pentingnya
Biologi dalam masyarakat, dan menjelaskan bagaimana para
ilmuwan mengembangkan pemahaman pada pelajaran
khusus. Buku teks Biologi juga harus memuat tiap-tiap
aspek sains, seperti eksplorasi hakikat ilmu pengetahuan,
hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan
masyarakat, dan ilmu pengetahuan sebagai sarana untuk
mengidentifikasi teks secara langsung dan bukan sebagai
bagian yang terpisah-pisah.*®

2. BAB 2 JARINGAN PADA TUMBUHAN DAN HEWAN

Bab 2 memaparkan perihal materi jaringan pada
tumbuhan dan hewan yang memuat struktur dan fungsi
jaringan pada tumbuhan serta struktur dan fungsi jaringan
pada hewan. Berlandaskan data pada tabel 4.3 hasil analisis
dari ketiga responden memperlihatkan bahwa kategori sains
sebagai batang tubuh pengetahuan dan kategori sains sebagai
cara untuk menyelidiki mendapatkan nilai persentase paling
tinggi pada bab 2 materi jaringan pada tumbuhan dan hewan,
yakni sejumlah 30,8%. Di lain sisi kategori yang
mendapatkan nilai persentase paling rendah adalah kategori
interaksi sains, teknologi, dan masyarakat, yakni sejumlah
10,4%.

Persentase teratas ditempati oleh kategori sains
sebagai batang tubuh pengetahuan disebabkan pada bab 2
materi jaringan pada tumbuhan dan hewan di dalamnya
banyak memuat materi yang selaras dengan indikator pada
kategori ini. Berikut ini indikator-indikator pada kategori
sains sebagai batang tubuh pengetahuan:

a. LKS menyajikan fakta-fakta perihal konsep jaringan
pada tumbuhan dan hewan

Konsep yang ada pada materi jaringan pada tumbuhan

dan hewan merupakan sebuah fakta dan bersifat

% Chiappetta, E.L, Fillman, D.A, dan Sethna, G.H. (1991a). “A Method
to Quantify Major Themes of Scientific Literacy in Science Textbooks”. Journal
of research in science teaching. 28, (8), 713-725.
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objektif. Hal ini disebabkan konsep itu didapatkan
lewat proses yang panjang seperti pengamatan dan
studi yang dijalankan oleh ilmuwan pada zaman
dahulu, seperti halnya konsep pada materi sel.
LKS menyajikan konsep-konsep terkait dengan materi
jaringan pada tumbuhan dan hewan
LKS Biologi yang dianalisis, di dalamnya memuat
konsep-konsep terkait dengan materi jaringan pada
tumbuhan dan hewan. Indikator ini banyak ditemukan
pada bab 2 sebab pada materi jaringan pada tumbuhan
dan hewan ada konsep-konsep jaringan dimulai dari
pembahasan jenis-jenis jaringan pada tumbuhan,
struktur dan fungsi jaringan penyusun organ
tumbuhan, Penyajian konsep jaringan pada tumbuhan
dan hewan tertera pada LKS mulai halaman 19 sampai
dengan halaman 29. Berikut ini contohnya:

Gambar 4.11 Konsep materi jaringan pada

tumbuhan

A. Struktur dan Fungsi Jaringan pada T nt “
ROy e S

Sel-sel tumbuhan yang memiliki bentuk, susunan, dan fungsi yang sama akan membentuk jaringan
tertentu. Jaringan-jaringan tersebut akan organ seperti akar, batang,
dan daun. Bagaimana struktur dan fungsi jaringan tumbuhan? Mari kita pelajari jenis-jenis jaringan pada
tumbuhan, struktur dan fungsi jaringan penyusun organ tumbuhan, serta kultur jaringan tumbuhan!
1. Jenis-Jenis Jaringan pada Tumbuhan
Untuk mengetahui macam-macam jaringan penyusun organ tumbuhan, lakukan kegiatan
berikut!

@ Fioes Kelompor g O S )

Perhatikan gambar berbagai jaringan pada tumbuhan berikut!
5 =

‘-‘ Beajar Praktis Bioiogi SMAMA Kelas XI Semeser 1

LKS menyajikan teori-teori perihal jaringan pada
tumbuhan dan hewan

Teori perihal jaringan pada tumbuhan dan hewan
memuat seluruh materi itu, seperti deskripsi dari
jaringan  meristem, deskripsi jaringan dewasa,
deskripsi jaringan embrional, deskripsi jaringan epitel,
deskripsi jaringan otot dan lain sebagainya. Berikut ini
contohnya:
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Gambar 4.12 Teori-teori perihal jaringan pada
hewan

4. Jaringan Otot

Jaringan otot leh sel-sel otot yang i b but halus,
i Jaringan otot menjadi

tiga jenis yaitu sebagal berikut.
a Jaringan otot polos (viseral), cir-cii: sel-selnya berbentuk
isel di ; bekerja tidak

dibawah kehendak (otot involunter) karena seinya dipersarafi
oleh sistem saraf otonom; reaksi terhadap  rangsangan
lambat, tetapi tidak mudah lelah; dan letaknya pada dinding
saluran pemapasan, saluran pencernaan, saluran darah,
kandung kemih, serta organ reproduksi

b, Jaringan otot lurik (otot rangka), ciri-<iri: sel-sel berbentuk [
silinder panjang dan tidak bercabang; inti banyak di tepl,
bergaris-garis; bekerja di bawah kehendak atau kesadaran
sehingga disebut otot volunter; reaksi terhadap rangsangan
cepat, dan dapat menimbulkan kelelahan; serta letaknya
melekat pada rangka atau tendon otot lain.

¢ Jaringan otot jantung, ciriiri: sel-sel berbentuk silinder
bercabang; inti sel satu atau dua di tengah; bekerja tidak di

bawah kehendak (otot involunter) karena selnya dipersarafi e
oleh sistem saraf otonom; reaksi terhadap rangsangan cepat, oY
teratur, dan tidak pernah lelah; serta lotaknya hanya terdapal  — cnotjariung

dijantung.

LKS menyajikan jenis-jenis jaringan pada tumbuhan
dan hewan

Jenis-jenis jaringan pada tumbuhan dan hewan tertera
pada LKS Biologi yang di analisis. Berlandaskan
kemampuan membelahnya, jaringan dewasa dan
jaringan meristem adalah dua jenis jaringan. Jaringan
penyusun yang berlainan  membentuk  organ
tumbuhan. Misalnya pada akar ada jaringan stele,
endodermis, korteks, dan epidermis. Epidermis,
korteks, prasasti, dan jaringan empulur kemudian ada
di batang. Di lain sisi pada daun ada jaringan
epidermis, parenkim, dan jaringan pengangkut. Sama
juga dengan jaringan tumbuhan, jaringan pada hewan
juga memiliki beberapa jenis, diantaranya yaitu
jaringan embrional, jaringan epitel, jaringan ikat, dan
jaringan otot. Berikut ini gambarnya:

Gambar 4.13 Jenis-jenis jaringan pada tumbuhan

c. Struktur dan Fungsi Jaringan Penyusun Daun
Daun tersusun oleh berbagai macam jaringan
sebagai berikut.

1) Epidermis, dinding luamya dilapisi
kutikula yang berfungsi mengurangi peng-
uapan air. Letaknya pada permukaan
atas maupun bawah daun. Terdapat
stomata sebagai jalan keluar masuknya
udara. Selain itu, terdapat sel penjaga
sebagal pengatur dalam membuka dan daun dikotil
menutupnya stomata.

Parénkim (mesofil), berfungsi sebagai

tempal  berlangsungnya folosintesis.

Mesofil pada daun dikotil terdiferensiasi

menjadi dua macam parenkim yailu

sebagal berikut.

a) Parenkim palisade (jaringan tiang),

2

terdiri dari sel-sel berbentuk silinder, Penampang melintang
tersusun rapat, dan mengandung daun monokotil
banyak kloroplas. ~

b) Parenkim spons (jaringan bunga karang), tersusun oleh sel-sel yang tidak teratur,
tersusun renggang, dan mengandung lebih sedikit kloroplas.

o
. Belajor Prakis Bioiogi SMAMA Kelzs XI Semaster 1 “m
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e. LKS menyajikan pertanyaan pada siswa untuk
mengingat pengetahuan atau informasi perihal
jaringan pada tumbuhan dan hewan
Pertanyaan-pertanyaat terkait pengetahuan atau
informasi perihal jaringan pada tumbuhan dan hewan
banyak ditemukan pada bagian review dan
implementasi materi, penilaian harian, dan soal
remidial. Berikut ini gambarnya:

Gambar 4.14 Penyajian soal terkait jaringan pada
tumbuhan dan hewan

3. Perhatikan gambar berikutl

N

a. Jaringan apa yang ditunjukkan oleh gambar o atas?
b, Barilah keterangan bagian-bagian pada gambar tersebutt

Jawab: . e e

4, senyawa pada il jeringan tulang rawan dibedakan menjadi tiga
macam, Sebut dan [elaskan!
Jawiab; —

5. Perhatikan gambar jaringan-jaringan berikull

Apa macam jaringan yang ditunjukkan olen kedua gambar tersebut? Jelaskan perbedaan antara
kedus jaringan tersebutl
Jawab; -

| DL . QT

Kemudian kategori kedua yang mendapatkan nilai
persentase paling tinggi yaitu sains sebagai cara untuk
menyelidiki. Sains sebagai cara untuk menyelidiki
merupakan kategori sains yang terbentuk lewat tahapan
sebuah penyelidikan yang dilakukan secara berulang-ulang.
Kategori literasi sains sebagai cara untuk menyelidiki pada
LKS Biologi yang dianalisis mendapatkan rata-rata
persentase pada seluruh bab mendapatkan urutan kedua
tertinggi sesudah kategori sains sebagai batang tubuh
pengetahuan, yakni sejumlah 29,41%. Tetapi pada bab 2 ini
kategori sains sebagai cara untuk menyelidi mendapatkan
nilai persentase yang paling tinggi. Berikut ini indikator
pada kategori sains sebagai cara untuk menyelidiiki beserta
dengan pemaparannya.
a. LKS menyajikan pertanyaan yang berkaitan dengan

materi yang dijabarkan

66



Pertanyaan atau soal-soal yang ada pada LKS materi
jaringan pada tumbuhan dan hewan ini secara
keseluruhan berkaitan dengan materi yang dijabarkan.
Contoh pada halaman 30 ada soal yang berbunyi
“Berlandaskan perbedaan senyawa pada matriksnya,
jaringan tulang rawan dibedakan menjadi tiga macam.
Sebut dan jekaskan!”. Soal itu selaras dengan materi
yang dijabarkan yaitu perihal jaringan tulang rawan
yang ada pada LKS halaman 28. Berikut ini
gambarnya:
Gambar 4.15 Pertanyaan yang berkaitan dengan
jaringan pada tumbuhan dan hewan

4. d pada il jaringan tulang rawan dibedakan menjadi tiga

macam. Seburl dan jelaskan!
Jawab:

Apa macam jaringan yang ditunjukkan oleh kedua gambar tersebut? Jelaskan perbedaan antara
kedua jaringan tersebut!

Jawab:

LKS menyajikan pertanyaan perihal penggunaan
tabel, bagan, ataupun lainnya

Pertanyaan perihal penggunaan tabel, bagan, ataupun
lainnya juga ada pada LKS bab 2 ini. Selain
penggunaan tabel, di dalam materi ini juga ada soal
yang disertai dengan gambar-gambar. Salah satunya
pada gambar 4.21. Ada juga soal dengan penggunaan
tabel ada pada LKS halaman 33 dan 36, berikut ini
gambarnya.

67



Gambar 4.16 Soal dengan penggunaan tabel

11. Perhetikan

el berikull

e Fmg& Jarngan pada gambar & alas adalah
Egilel baleiar Sekesl M. sebagal penghubung anterorgan iuouh
Saral Keoninasl B, sebagal cadangan enengi
. | Tulsng Prancks] C. menghantarkan rangsang
. | Epital slinds sclans | Gatingan makanan D. mengangkut calran [aringan, protein,
lemak, garam mineral, dan zat-zat lain
Hubungan yang benar entara |aringan - dari dan ke jaringan
dengan fungsinya adalah nomor . . .. E mengangkut sai -makanan, sisa
A 1dan2 D. 4dan5 mefabolisma, oksigen, dan  karbon
B. 2dan3 E 1dan5 dioksidz
G 23 dan't 15, Organ berkul yang tidak berhutungan
12. Berikut ciri-ciri salah salu jaingan hswan, langsung dengan sistem pencamaen ma-
1) Sel berbentuk silinder, kanan edalsh ...
2) Reaksi terhadap rangsang cepat. A usus D. hati
8) Tersusun dari filamen aklin dan miosin, B. lambung E. Jentung
4)  Barinti banyalk dan terdapat di tepi sel. C. pankreas

8. Jawablsh pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan tepat!
1. Jelaskan strukiur dan fungsi darl floem!
Jawab:

‘~WM°tywﬁmmnlsmm« B ) m

nukleat VESKEI UIKEN3l SEDagal proses . . .,
1. K it | batang - tumbuh ; B::ﬂ.l::‘lS g difusi
dalam tabel berikut. . 8Kksaeilosis . 0smosis

C. poempaion
16. Organ berkut yang perkembangar,

| Ttk sarmpak

Babersgia berasal dari lagisan masoderm adalah .
s 50l A, ctakdan ginjal

l_ _ lpereabm - B. ctak dan rangka

2 | Kambium | Aga Tk sde C. ohot dan rangka.

a |Ders | T hoisteral | Tee kaalenl D.  ginjal dan usus

pengangkul | terbuka Bnp E. gnjal dan hati

4. | Parisikal Teadiidai | Tidsk 17. Perstiva mengerulnya sel pada sel iy
parenkim dan | fardferersiasi buhan karena air keluar dari sel disebul.
skerankim A, plasmolisis 0. hipotonis

5. | Endodemis | Tiaaiktarcek | Terat sspert B, . homolisls E. endosilosis

bergeiomben) C. kenasi

I 36”@.“., Y, Bekfyr Fridt Bickej SANMA Kafacs 41 Semeter 1 I
T Ls sl

Mengharuskan siswa untuk membuat perhitungan
Materi jaringan tumbuhan dan hewan di dalamnya
tidak ada soal ataupun materi yang mengharuskan
untuk menghitung.

Mengharuskan siswa dalam membuat alasan pada
sebuah jawaban

Soal-soal yang ada pada bab 2 materi jaringan pada
tumbuhan dan hewan jenisnya bermacam-macam, ada
soal yang mengharuskan siswa untuk membuat alasan
dalam menjawabnya. Misal soal halaman 25 pada
nomor soal ke 5 yang berbunyi “Mengapa kultur

68



jaringan sering disebut sebagai teknik in vitro?”,
kemudian pada halaman 34 nomor soal ke 2 yang
berbunyi “Mengapa jaringan epitel memiliki
kemampuan regenerasi yang tinggi?”, pada halaman
37 nomor soal ke 5 yang berbunyi “Mengapa jaringan
tulang rawan bersifat lentur dan lunak?” serta masih
banyak lagi soal yang mana alasan pada sebuah
jawaban harus dibuat oleh peserta didik.

e. Mengharuskan siswa untuk melakukan eksperimen
atau aktivitas lainnya
Bab 2 materi jaringan tumbuhan dan hewan di
dalamnya ada tugas-tugas yang mengharuskan
siswanya untuk melakukan eksperimen ataupun
praktikum, contoh pada halaman 21 ada tugas
kelompok untuk melakukan pengamatan pada struktur
akar, batang, dan daun tumbuhan, berikut ini
contohnya.
Gambar 4.17 Prosedur pengamatan jaringan pada

hewan

"Tugas KelompoK Ry & ot e e, i [ | P

Pengamatan Jaringan pada Hewan

A. Alat dan Bahan
1. Mikroskop
2. Preparat awelan otot polos, preparat awetan otot lurik, preparat awetan otot jantung,
preparat awetan usus, dan preparat awetan tulang (tulang keras dan tulang rawan).
B. Langkah Kerja
1. Amati preparat awetan secara bergantian di bawah mikroskop dengan cahaya yang cukup!
2. Gambar hasil dan gambar hasil dengan gambar
literatur!
C. Permasalahan
1. Berdasarkan hasil pengamatan Anda, apakah sel-sel penyusun jaringan hewan tersebut
memiliki ciri? Apakah cirinya?
2. Analisislah macam jaringan yang Anda amati beserta ciri-cirinya!
3. isi fungsi dari ing ing jaringan yang Anda amatil

D. Laporan
Buatlah laporan tertulis secara sistematis dari hasil praktikum inil

74
i Belajar Prakeis Biologi SMAMA Kelas X Semester 1 ’ /“a
f. Mendorong untuk mengembangkan sikap ilmiah

seperti teliti, terbuka, dan bertanggung jawab

Sikap ilmiah seperti teliti, terbuka, dan bertanggung
jawab pada siswa dapat ditumbuhkan lewat kegiatan
ilmiah yang ada di dalam kelas.”® Kegiatan
eksperimen atau praktikum merupakan salah satu

* Hilda Karli, Pendekatan Keterampilan Proses untuk Meningkatkan
Sikap Illmiah pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas III SD “X” Serpong, Jurnal
Eduhumaniora, 2011, HIm. 4.
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kegiatan yang dapat mendorong dan mengembangkan
sikap ilmiah pada siswa, sebab pada kegiatan itu siswa
terlibat dan berperan aktif dalam mengamati dan
mengobservasi pada objek yang diteliti.

Di lain sisi kategori literasi sains yang mendapatkan

nilai persentase terendah vyaitu kategori interaksi sains,
teknologi, dan masyarakat. Kategori ini juga mendapatkan
nilai persentase paling rendah pada bab 2 materi jaringan
pada tumbuhan dan hewan disebabkan indikator-indikator
pada kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat
masih ada yang belum terpenuhi. Berikut ini indikator-
indikator pada kategori interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat beserta pemaparannya.

a.

Memaparkan manfaat sains dan teknologi

Manfaat sains dan teknologi yang disajikan dalam
materi  jaringan pada tumbuhan dan hewan
diantaranya yaitu teknologi kultur jaringan pada
tumbuhan dan pembuatan stem cell. Berikut ini
gambarnya.

Gambar 4.18 Manfaat sains dan teknologi (kultur

_____ jaringan)

3. Kultur Jaringan Tumbuhan
Pengetahuan tentang jaringan tumbuhan dapat diaplikasikan untuk perbanyakan tanaman,
misalnya melalui setek dan cangkok. Lebih lanjunya, pengetahuan tentang jaringan tumbuhan ini
dapat digunakan untuk memperbanyak tanaman dengan teknik kultur jaringan.

Carilah informasi dari buku literatur maupun intemet tentang kultur jaringan tumbuhan!
Berdasarkan informasi yang telah Anda peroleh, analisislah mengenai hal-hal berikut!

1. Prinsip kultur jaringan.

2. Teknik kultur jaringan.

3. Tipe jaringan yang digunakan sebagai eksplan dalam pengerjaan kultur jaringan.
Buatiah laporan hasil analisis dari kegiatan inil

Kultur jaringan adalah teknik atau jaringan untuk
individu baru. Hal ini karena sel tumbuhan memiliki sifat dasar yang disebut totipotensi sel. Sifat
totipotensi sel ini merupakan sifat sel yang mampu menjadi individu baru yang utuh jika berada
pada lingkungan yang sesual.

Sifat totipotensi pertama kali ditemukan oleh G. Heberlandt pada tahun 1898, seorang ahli
fisiologi Jerman. R.C. Steward pada tahun 1968 menguji tecri tersebut menggunakan empulur
wortel. Satu sel empulur wortel yang dikultur dapat tumbuh menjadi individu baru

Kultur jaringan merupakan proses yang sederhana. Berbeda dari teknik perbanyakan
tumbuhan secara konvensional, teknik kultur jaringan dilakukan dalam kondisi aseptik di dalam
botol kultur dengan medium dan kondisi tertentu. Oleh karena itu, teknik ini sering disebut kultur in
vitro. Dikatakan in vitro (bahasa Latin), berarti df dalam kaca karena jaringan tersebut dibiakkan di
dalam botol kultur dengan medium dan kondisi tertentu.

Bagian kecil dari tanaman (sel, jaringan, atau organ) yang digunakan untuk memulai suatu
kultur disebut eksplan. Eksplan yang digunakan di dalam kultur jaringan harus yang masih muda,

sel-selnya masih bersifat dan belum i proses
Memunculkan dampak negatif sains, teknologi, dan
masyarakat

Materi jaringan pada tumbuhan dan hewan pada bab 2
di dalamnya tidak memunculkan dampak negatif dari
sains dan teknologi.

Ada diskusi isu sosial yang memiliki keterkaitan
dengan sains dan teknologi
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Tidak ada diskusi yang membahas perihal isu sosial
yang memiliki keterkaitan dengan sains dan teknologi.
Tetapi pada bab 2 ini ada kolom tugas untuk diskusi
kelompok terkait struktur, fungsi, dan letak jaringan
tumbuhan yang ditunjukkan pada gambar.

Gambar 4.19 Diskusi perihal jaringan tumbuhan

Perhatikan gambar berbagai jaringan pada tumbuhan berikut!

v

Berdasarkan gambar tersebut, berikut!
"

Buatiah laporan hasil diskusi kelompok Anda dalam bentuk tabel, kemudian presentasikan
hasilnya di depan kelas!

d.  Ada pembahasan Kkarir dan pekerjaan dalam bidang
sains dan teknologi
Pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang sains
dan teknologi belum di bahas dalam materi jaringan
pada tumbuhan dan hewan pada bab 2 ini
Berlandaskan pemaparan-pemaparan di atas, diketahui
bahwa ada 2 kategori yang mendapatkan nilai tertinggi pada
bab 2 ini, yakni kategori sains sebagai batang tubuh
pengetahuan dan sains sebagai cara untuk menyelidiki. Akan
tetapi jika di rata-rata pada keseluruhan bab (bab 1 sampai
dengan bab 5), posisi kedua ditempati oleh sains sebagai
cara untuk menyelidiki sesudah kategori sains sebagai
batang tubuh pengetahuan yang menempati posisi pertama.
Penelitian serupa yang dilakukan oleh Yusuf Hilmi
Adisendjaja pada tiga buku ajar Biologi yang dianalisis
berlandaskan literasi sains juga mendapatkan hasil bahwa
posisi kedua ditempati oleh kategori literasi sains sebagai
cara untuk menyelidiki, yakni dengan nilai 8% sesudah
kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan yang
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menempati  posisi  tertinggi.®* Kemudian studi yang
dijalankan oleh Vijai dan Cicik pada buku teks Biologi kelas
XI juga mendapatkan hasil yang serupa, yakni posisi kedua
tertinggi ditempati oleh kategori sains sebagai cara untuk
menyelidik, yakni senilai 11,32%.°* Penelitian lain juga
dilakukan oleh Fakhri pada buku Pelajaran IPA pada
Sekolah Menengah Pertama (SMP) memperlihatkan hasil
bahwa posisi kedua teratas ditempati oleh kategori literasi
sains sebagai cara untuk menyelidiki, yakni senilai
21,04%.%
BAB 3 MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA
Bab 3 memaparkan perihal materi sistem gerak pada
manusia yang menjabarkan perihal struktur dan fungsi
tulang penyusun rangka, otot, dan sendi, mekanisme gerak
otot dan macam-macam gerak, serta kelainan pada sistem
gerak dan teknologi yang berkaitan dengan sistem gerak.
Berlandaskan data pada tabel 4.3 hasil analisis dari ketiga
responden memperlihatkan bahwa kategori sains sebagai
batang tubuh pengetahuan mendapatkan nilai persentase
paling tinggi pada bab 3 materi sistem gerak pada manusia,
yakni sejumlah 33%. Di lain sisi kategori yang mendapatkan
nilai persentase paling rendah adalah kategori interaksi
sains, teknologi, dan masyarakat, yakni sejumlah 15%.
Kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan
mendapatkan nilai persentase yang paling tinggi disebabkan
pada bab 3 materi sistem gerak pada manusia di dalamnya
banyak memuat materi yang selaras dengan indikator pada
kategori ini. Berikut ini indikator-indikator pada kategori
sains sebagai batang tubuh pengetahuan:
a. LKS menyajikan fakta-fakta perihal konsep sistem
gerak pada manusia

% yusuf Hilmi Adisendjaja, Analisis Buku Ajar Biologi SMA Kelas X di
Kota Bandung Berlandaskan Literasi Sains, (Bandung: Jurusan Pendidikan
Biologi Universitas Pendidikan Indonesia, 2008), HIm. 12.

8 Vijai Eriyandi Ginting dan Cicik Suriani, Analisis Tingkat Literasi
Sains Buku Teks Biologi Kelas Xl pada Materi Sistem Saraf di SMA se-
Kecamatan Pancurbatu Tahun Pembelajaran 2016/2017, Jurnal Pelita
Pendidikan, Vol. 6, No. 1, 2017, HIm. 11.

82 Fakhri, Analisis Literasi Sains pada Buku Pelajaran IPA Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Kurikulum 2013 Edisi Revisi di Kota Jakarta Barat,

2021, him. 88
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Usaha manusia untuk mengetahui merupakan sumber
pengetahuan itu  sendiri. Sains  memperoleh
pengetahuan dengan mengimplementasikan metode
yang meningkatkan kepastian kebenaran: metode
ilmiah. Pada hakikatnya sains adalah suatu usaha
menyusun pengetahuan yang didapat dari pengamatan
dan pengalaman dalam keseharian hidup.”® Seperti
halnya konsep sendiri yang dipaparkan pada materi
sistem gerak manusia merupakan sebuah fakta, sebab
ditemukannya sebuah sistem gerak itu merupakan
hasil dari usaha ilmuwan pada zaman dulu untuk
mencari tahu perihal hal itu.

b. LKS menyajikan konsep-konsep terkait dengan materi
sistem gerak pada manusia
Materi sistem gerak pada manusia di dalamnya ada
konsep-konsep. Konsep itu adalah teori-teori yang
berkaitan perihal tulang, rangka, otot, dan segala
sesuatu yang memiliki keterkaitan dengan sistem
gerak pada manusia. Penyajian konsep sistem gerak
pada manusia tertera pada LKS mulai halaman 38
sampai dengan halaman 46. Berikut ini contohnya:

Gambar 4.20 Penyajian konsep materi sistem
gerak pada manusia

sifat a

1
menjadi 5ga macam scbagai barikut. Ugemen__
a is adalah gal yang s

gerakan sangat leluasn. Sendi dartrosis dapat dibedakan  Cear

berdasarkan tipe gerakannya, yaity sebagai berkul Momran P

1) Sendi peluru, berporos tiga. gerakannya ke segala asah.
Contoh: tulang lengan atas dengan tulang belikat dan wlang
paha dengan tulang pinggul. Strukiur datoss pade

persendizn

2) Sendi engsel, berporos saty, gerakannya searmh. Conloh:
sandi antara tulang sku, lutit, nuas antarari, dan mata kaki 2 2
3) Sendi putar, berporos saw, gerakan memutar (rotasi). ) L !

Contoh: sendi antara tulang kepala dan tulang atlas scria ) L_'ﬁ
tulang hasta dan tulang pengumpil. ( ,)) rf? fe_\J

4

Sendi gulung (ovoid), berporos dua, bergerak ke samping 2
d ju mundur, lotapi Conoh: send m" :;;*l ostin
antara tulang telapak tangan dan tulang pengumpil.

5) Sendl pelana, berporos dus, gerakan seperti orang nalk (.‘ -
kuda. Contoh: tulang ibu jari serta tulang antara metacarpal ( MT ;;)
dan camal (telapak tangan). -‘:"?j/ "U‘

6) Sendi kakwsend luncur, tidak berporos, kedua ujung tulang
agak rata, dan menghasikan gerakan geser. Contoh: sendi
pada tulang-tulang telapak tangan dan lelapak kaki

b. adalah 0 yang il sodikit gerakan. Amfiartcosis
dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut.

1) Simfisis, sendi dihubungkan oleh kartilago serabut pipih, Conloh: pada sendi antarulang
belakang dan pada tulang kemakuan.

2) Sindesmosis, sendi dhubungkan oleh jaringan ikat serabut dan ligamen. Contoh: sendi
antara ulang betis dan tulang kering

F Beksir Praitis Beksy SUAMA Kelis X) Semasler © ‘ ‘“

Send  Send Serd
guung  pelana i

8 Ahmad Atabik, Teori Kebenaran Perspektif Filsafat llmu: Sebuah
Kerangka Untuk Memahami Konstruksi Pengetahuan Agama, Jurnal Fikrah,
Vol. 02, No. 01, 2014, HIm. 256.
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LKS menyajikan kelainan atau penyakit sistem gerak
pada manusia

Materi sistem gerak pada manusia di dalamnya ada
pemaparan perihal kelainan atau penyakit pada sistem
gerak manusia. Pemaparan itu ada pada LKS halaman
46, di dalamnya memaparkan secara ringkas perihal
penyakit atau kelainan tulang beserta nama-nama
penyakitnya. Berikut ini gambarnya:

Gambar 4.21 Kelainan Tulang

Sistem gerak manusia dapat mengalami gangguan/kelainan, baik yang terjadi pada tulang,
persendian, maupun otot.
Gangguan atau kelainan itu bisa terjadi pada tulang, sendi, dan otot.

1. Kelainan pada tulang antara lain fraktura (patah tulang), fisura (retak tulang), rakitis (kaki berbentuk
huruf X atau O), osteoporosis (pengeroposan tulang), gangguan pada ruas-ruas tulang belakang
(skoliosis, lordosis, dan kifosis), dan nekrosis (matinya sel-sel tulang).

2. Kelainan pada persendian antara lain terkilir, dislokasi, ankilosis, osteoartritis, artritis gout, artritis
sika, artritis eksudatif, dan artritis rematoid.

3. Kelainan pada otot antara lain atrofi, tetanus, kaku leher (stiff), miestenia gravis,.dan hernia
abdominalis.

Bagaimana mengatasi kelainan atau gangguan pada sistem gerak? Adanya berbagai kelainan
dan gangguan sistem gerak menjadikan para ahli berusaha mengatasinya dengan kemajuan
teknologi.

——————

LKS menyajikan perihal teori-teori sistem gerak pada
manusia

Teori perihal sistem gerak pada manusia adalah
seluruh isi materi itu, seperti deskripsi dari rangka,
deskripsi dari jenis-jenis sendi, deskripsi otot, dan lain
sebagainya Berikut ini contohnya:

Gambar 4.22 Teori-teori perihal sistem gerak pada

manusia

a. Penopang dan p g teg tubuh.

b. Memberi bentuktubuh

¢. Melindungi alat-alat atau bagian tubuh yang
lunak.

d. Alat gerak pasif.

e. Tempat melekatnya otot-otot rangka.

f. Tempat pembentukan sel darah dan pe-
nimbunan mineral.

Rangka manusia dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu rangka aksial (sumbu tubuh)
dan rangka apendikuler (anggota tubuh).

a. Rangka aksial merupakan tulang-tulang
yang berada di bagian tengah sumbu
tubuh. Rangka aksial terdiri dari tulang

(skull), tulang
(vertebrae), tulang dada (sternum), dan
tulang rusuk (costae).

b. Rangka apendikuler meliputi anggota gerak
tubuh. Rangka apendikuler tersusun darl  Tuisngbets (fouia)
tulang anggota gerak atas, gelang bahu,  Tuingkerng (twia)
tulang anggota gerak bawah, dan gelang
panggul

Rangka mempunyai fungsi sebagai berikut. Tenghorak (siad) \C\'
. 1) 2

..........................................................

LKS menyajikan mekanisme sistem gerak pada
manusia

Pertanyaan-pertanyaat terkait pengetahuan atau
informasi perihal jaringan pada tumbuhan dan hewan
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banyak ditemukan pada bagian review dan
implementasi materi, penilaian harian, dan soal
remidial. Berikut ini gambarnya:

Gambar 4.23 Mekanisme Gerak

D. Laporan
Buatlah laporan sistematis dari percobaan ini!

Dari kegiatan pengamatan proses kontraksi
ofot betis katak tersebut, Anda dapat meng-
hubungkannya dengan mekanisme kontraksi otot
pada manusia. Kontraksi otot dikenal dengan nama
"model pergeseran filamen" (sliding filament mode).
Mekanisme kontraksi otot berlangsung dengan
urutan sebagai berikut.

a. Pusat motorik di otak mengirimkan impuls/
rangsang menuju otot melalui saraf motoris
(saraf kranial dan saraf spinal).

b. Sesampainya di' ujung akson saraf motoris,
rangsang dilanjutkan oleh asetilkolin menuju

septor pada otot) yang mempunyai
g::i‘n.(m p 3 ) e Rl Diagram kontraksi otot

EW.\ Belajar Prats Boogs SNAMA Kelas XI Semester .
2 Y __1

f. LKS menyajikan pertanyaan pada siswa untuk
mengingat pengetahuan atau informasi perihal sistem
gerak pada manusia
Di lain sisi kategori literasi sains yang mendapatkan

nilai persentase terendah vyaitu kategori interaksi sains,
teknologi, dan masyarakat. Kategori ini juga mendapatkan
nilai persentase paling rendah pada bab 3 materi sistem
gerak pada manusia, disebabkan indikator-indikator pada
kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat masih
ada yang belum terpenuhi. Berikut ini indikator-indikator
pada kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat
beserta pemaparannya.

a. Memaparkan manfaat sains dan teknologi
Manfaat sains dan teknologi yang disajikan dalam
materi sistem gerak pada manusia diantaranya yaitu
teknologi foto rontgen, CT scan, MRI (magnetic
resonance image), EMG (elektromiogram), dan lain-
lain. Berikut ini gambarnya.

Satomar mamendek  Zona H e
hiang B
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Gambar 4.24 Manfaat Teknologi Untuk Kelainan
pada Sistem Gerak Manusia

Beberapa teknologi yang digunakan dalam mengatasi gangguan pada sistem gerak, antara lain
sebagai berikut.
1. Foto rontgen, CT scan (computed tomography scan), atau MRI (magnetic resonance image) untuk
mengetahui adanya patah tulang.
; 2. Teknologi penyembuhan patah tulang dengan cara idaian, gan gips, p an
| internal, dan penarikan (traksi).

. Transplantasi sumsum tulang untuk proses penyembuhan leukemia.

. Sendi buatan bagi penderita artritis.

. Biopsi otot untuk mendiagnosis kanker.

. Elektromiogram (EMG) adalah alat yang digunakan untuk merekam aktivitas listrik otot.

o0 s

pertany P! di bawah inl dengan Jelas dan tepat!
| + Ranalmana teriadinya mekanisme kontraksi otot model pergeseran filamen berlangsung?

Memunculkan dampak negatif sains, teknologi, dan
masyarakat

Materi sistem gerak pada manusia pada bab 3 di
dalamnya tidak memunculkan dampak negatif dari
sains dan teknologi.

Ada diskusi isu sosial yang memiliki keterkaitan
dengan sains dan teknologi

Tidak ada diskusi yang membahas perihal isu sosial
yang memiliki keterkaitan dengan sains dan teknologi.
Tetapi pada bab 3 ini ada kolom tugas dan proyek
yang memuat perintah untuk diskusi kelompok terkait
hubungan antara pola makan rendah kalsium, proses
menyusui, dan menstruasi dengan sistem gerak.
Berikut ini gambarnya.

Gambar 4.25 Diskusi isu sosial

Carilah informasi tentang hubun,
menstruasi dengan sistem ge
peroleh tersebut!

'gan antara pola makan rendah kalsium,
, proses menyusui,
rak! Buatlah laporan tertulis berdasarkan informasi y;ung'Ax

—

Ada pembahasan Kkarir dan pekerjaan dalam bidang
sains dan teknologi

Pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang sains
dan teknologi dibahas secara tersirat pada kasus
kelainan atau penyakit tulang, yang mana di LKS
disebutkan para ahli akan berusaha mengatasi
kelainan itu dengan dengan kemajuan teknologi. Hal
itu memperlihatkan bahwa ada bidang pekerjaan
khusus yang menangani kelainan itu.
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BAB 4 MATERI SISTEM SIRKULASI PADA
MANUSIA

Bab 4 memaparkan perihal sistem sirkulasi pada
manusia, yang memuat materi darah, alat-alat peredaran
darah, proses peredaran darah, kelainan pada sistem
peredaran darah, dan teknologi terkait sistem peredaran
darah. Berlandaskan data pada tabel 4.3 hasil analisis dari
ketiga responden memperlihatkan bahwa kategori sains
sebagai batang tubuh pengetahuan dan kategori sains sebagai
cara untuk menyelidiki mendapatkan nilai persentase paling
tinggi pada bab materi sel, yakni sejumlah 29,2%. Di lain
sisi kategori yang mendapatkan nilai persentase paling
rendah adalah kategori interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat, yakni sejumlah 16,1%.

Kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan
mendapatkan nilai persentase yang paling tinggi disebabkan
pada bab 4 materi sistem sirkulasi pada manusia di dalamnya
banyak memuat materi yang selaras dengan indikator pada
kategori ini. Berikut ini indikator-indikator pada kategori
sains sebagai batang tubuh pengetahuan:

a. LKS menyajikan fakta-fakta perihal konsep sistem
sirkulasi pada manusia
Fakta-fakta yang ada pada materi sistem sirkulasi pada
manusia diantaranya yaitu sel-sel darah, organ-organ
yang bekerja pada saat sirkulasi peredaran darah, dan
lain sebagainya. Materi itu merupakan sebuah fakta
dan sifatnya objektif, sebab selaras dengan kenyataan
yang ada. Studi itu ditemukan oleh para ilmuwan dan
ahli sesudah lewat proses pengamatan yang panjang.

b. LKS menyajikan konsep-konsep terkait dengan materi
sistem sirkulasi pada manusia
Konsep darah, alat peredaran darah, proses peredaran
darah, kelainan sistem peredaran darah, dan teknologi
yang memiliki keterkaitan dengan sistem peredaran
darah semuanya memiliki keterkaitan dengan sistem
peredaran darah manusia. Berikut ini adalah
gambarnya.
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Gambar 4.26 Konsep materi sistem sirkulasi pada
manusia

Dari kegiatan tersebut, Anda dapat mengetahui bahwa darah tersusun dari dua komponen, yaitu
sel-sel darah dan plasma darah.

1. Sel-Sel Darah
Hampir 45% dari volume darah manusia merupakan sel-sel darah. Sel-sel darah terdiri dari tiga
macam, yaitu eritrosit (sel darah merah), leukosit (sel darah putih), dan trombosit (sel darah pembeku).

a. Eritrosit (Sel Darah Merah)
Ciri-ciri eritrosit: bentuk bikonkaf dan tidak berinti; jumlah darah pada
pria dewasa +5 julalmmg. pada wanita dewasa +4 juta/mm?; dibentuk
di sumsum merah tulang pipih, limfa, dan hati (saat dalam rahim);
memiliki pigmen respirasi yaitu hemoglobin (Hb) yang berfungsi
mengangkut O, dan CO,; berumur £127 hari. Eritrosit

LKS menyajikan perihal teori-teori sistem sirkulasi
pada manusia

Teori-teori yang dipaparkan pada materi sistem
sirkulasi diantaranya yaitu deskripsi dari darah,
pembuluh nadi, pembuluh darah, pembuluh kapiler,
dan lain sebagainya. Teori yang ada pada LKS
semuanya berkaitan dengan sistem sirkulasi pada
manusia, berikut ini contoh gambarnya.

Gambar 4.27 Teori sistem sirkulasi pada manusia

Dari kegiatan tersebut, Anda dapat mengetahui bahwa darah tersusun dari dua komponen, yaitu
sel-sel darah dan plasma darah. :
1. Sel-Sel Darah
Hampir 45% dari volume darah manusia merupakan sel-sel darah. Sel-sel darah terdiri dan tiga
macam, yaitu eritrosit (sel darah merah), leukosit putih), dan (sel darah
a. Eritrosit (Sel Darah Merah)
Ciri-ciri eritrosit: bentuk bikonkaf dan tidak berinti; jumlah darah pada
pria dewasa 5 ]u'a/mm’, pada wanita dewasa 4 juta/mm?; dibentuk
di sumsum merah tulang pipih, limfa, dan hati (saat dalam rahim);
memiliki pigmen respirasi yaitu hemoglobin (Hb) yang berfungsi
mengangkut O, dan CO,; herumur 127 hari.

LKS menyajikan mekanisme sistem sirkulasi pada
manusia

Materi yang ada pada bab sistem sirkulasi pada
manusia di dalamnya memaparkan perihal mekanisme
sistem sirkulasi, yakni yang memuat sistem peredaran
darah besar dan sistem peredaran darah kecil. Tetapi
di LKS tidak disertakan gambar sirkulasi
peredarannya, hanya disebutkan secara tertulis urutan
peredaran darahnya. Berikut ini gambarnya.
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Gambar 4.28 Mekanisme sistem sirkulasi pada
manusia

tertutup. Sistem peredaran darah pada manusia disebut juga dengan sistem peredaran darah ganda
Hal ini disebabkan karena dalam satu kali proses sirkulasi mengalirnya darah ke seluruh tubuh, darah

melintasi jantung sebanyak dua kali Ada dua macam peredaran darah ganda, yaitu peredaran darah

besar dan peredaran darah kecil.
1. Peredaran darah besar: lamur‘:gnan)
dan Infador 7. latung gttt (veﬁlnkel kanan) —» arteri pulmonalis — paru-paru = vena

darah kecil: |anluQQ
2. Peredaran (atrium Ki).

ulmonalis — jantung S
= - =TTTEITAR Waranidan Teknologi Terkait \gn

LKS menyajikan pertanyaan pada siswa untuk
mengingat pengetahuan atau informasi perihal sistem
sirkulasi pada manusia

Ada pertanyaan atau soal pada siswa untuk mengingat
pengetahuan perihal materi sistem sirkulasi pada
manusia, contoh soal-soal ada pada review dan
implementasi.

Kemudian kategori kedua yang mendapatkan nilai

(ventrikel kiri) — aorta — seluruh tubuh ~» vena cava supernor

|
|

persentase paling tinggi yaitu sains sebagai cara untuk
menyelidiki. Berikut ini indikator pada kategori sains
sebagai cara untuk menyelidiiki  beserta  dengan
pemaparannya.

a.

LKS menyajikan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang dijabarkan

Ada pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang dijabarkan, yakni pertanyaan-pertanyaan
seputar sistem sirkulasi pada manusia, contoh pada
LKS halaman 56 ada pertanyaan yang berbunyi “Apa
saja protein yang ada dalam plasma darah? Jelaskan
fungsinya masing-masing”. lalu soal pada LKS
halaman 60 yang berbunyi “Bagaimana cara kerja otot
jantung Saat kontraksi dan relaksasi?”. Berikut ini
contoh gambarnya.
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Gambar 4.29 Pertanyaan terkait materi sistem
sirkulasi pada manusia

NI » | e s
pertany P y di bawah ini dengan jelas dan tepat!
1. Mengapa dinding ventrikel lebih tebal dan berotot daripada atrium?

Jawab:

2. Bagaimana cara kerja otot jantung ketika kontraksi dan relaksasi?
Jawab:

3. Jelaskan arti tekanan darah 120/80 mmHg!
Jawab:

4. Jelaskan dua macam peredaran darah pada manusia!
Jawab:

5. Mengapa darah penderita hemofilia sukar membeku?
Jawab:

LKS menyajikan pertanyaan perihal penggunaan
tabel, bagan, ataupun lainnya

Ada pertanyaan atau soal yang memakai tabel, bagan
di dalamnya pada bab 4 ini. Contoh soal dengan
penggunaan tabel ada pada soal pilihan ganda nomor
10 halaman 62. lalu ada juga soal dengan penambahan
variasi gambar, yakni pada soal nomor 1 halaman 56,
dan soal nomor 5 dan 8 halaman 62.

Mengharuskan siswa untuk membuat perhitungan

Bab 4 sistem sirkulasi pada manusia ini di dalamnya
ada materi yang mengharuskan siswa untuk
menghitung, contohnya pada halaman 57 ada prosedur
praktikum untuk menghitung denyut nadi dan
mengukur tekanan darah.

Mengharuskan siswa untuk membuat alasan pada
sebuah jawaban

Ada soal atau pertanyaan pada materi sistem sirkulasi
pada manusia yang mengharuskan siswa membuat
alasan dalam menjawabnya. Pertanyaan itu biasanya
diawali dengan kata tanya “mengapa”. Contoh soal
nomor 3 pada halaman 56 yang berbunyi “mengapa
saat transfuse darah harus dilakukan uji golongan
darah bagi pendonor dan resipien?”, kemudian pada
nomor 5 pada halaman 56 yang berbunyi “mengapa
orang Yyang hidup di dataran tinggi cenderung
mempunyai jumlah eritrosit lebih banyak?”, kemudian
soal nomor 1 dan 5 pada halaman 60, serta soal nomor
1 pada halaman 64. Berikut ini gambarnya.
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Gambar 4.30 Soal yang mengharuskan siswa
membuat alasan pada sebuah jawaban

@ Remedial. S e [ P

p Pt y di bawah ini dengan jelas dan tepat!
1. Mengapa sel darah merah merupakan sel darah yang cocok untuk keperluan transpor oksigen?

Jawab:

2. Gambarlah struktur jantung lengkap dengan keterangan bagian-bagiannya!

Jawab: \
|
1
|

Mengharuskan siswa untuk melakukan eksperimen
atau aktivitas lainnya

Perintah untuk melakukan eksperimen atau praktikum
juga ada pada materi sistem sirkulasi pada manusia.
Ada sejumlah pedoman praktikum, diantaranya yaitu
praktikum pengamatan bentuk eritrosit pada LKS
halaman 53, praktikum uji pembekuan darah pada
LKS halaman 54, praktikum uji golongan darah
sistem ABO pada LKS halaman 55, dan praktikum
penghitungan denyut nadi dan mengukur tekanan
darah pada halaman 57.

Ada juga kategori literasi sains yang mendapatkan

nilai persentase paling rendah pada bab 4 ini adalah kategori
interaksi sains, teknologi, dan masyarakat. Sama dengan
bab-bab yang lain, pada kategori ini masih banyak indikator
yang belum dimunculkan pada materi sistem sirkulasi pada
manusia. Berikut ini pemaparan lebih lengkapnya:

a.

Memaparkan manfaat sains dan teknologi

Manfaat sains dan teknologi yang dipaparkan pada
materi sistem sirkulasi adalah teknologi-teknologi
yang berfungsi untuk menangani masalah pada organ
jantung. Misal ada operasi yang dapat membantu
menangani masalah penyumbatan pada pembuluh
darah arteri jantung, operasi ini dinamakan operasi
bypass jantung. Contoh teknologi lainnya dapat
diperhatikan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.31 Manfaat teknologi pada sistem

sirkulasi
Beberapa leknologA yang berkaitan dengan sistem peredaran darah sebagai berikut.

1 i G) adalah suatu teknik untuk mengetahui struktur intemal
serta gerakan ;antung dan pembuluh darah yang besar tanpa memasukkan alat ke dalam tubuh
pasien, tetapi dengan g yang di ke dada pasien menggunakan transduser.

E Belajar Prakiis Biologi SMAMA Kelas XI Semester 1 g »§\€>‘§a

2. Operasi bypass jantung dilakukan pada pasien yang menderita penyumbatan pembuluh darah
arteri jantung.

3. Pemindaian menggunakan radioaktif merupakan cara yang digunakan untuk mengenali penyakit
jantung.

4. Angioplasti dilakukan untuk membuka aliran darah pada pembuluh darah yang tersumbat oleh piak
(timbunan lemak).

b. Memunculkan dampak negatif sains, teknologi, dan
masyarakat
Materi sistem sirkulasi pada manudia di bab 4 ini
tidak memunculkan dampak negatif dari sains dan
teknologi.

C. Ada diskusi isu sosial yang memiliki keterkaitan
dengan sains dan teknologi
Tidak ada diskusi yang membahas perihal isu sosial
yang memiliki keterkaitan dengan sains dan teknologi.
Tetapi pada bab 4 ini ada kolom tugas yang memuat
tugas yang dijadikan bahan diskusi bersama, salah
satunya yaitu perintah untuk mencari tahu hubungan
antara  konsumsi makanan yang mengandung
kolesterol yang berlebihan dan gangguan pada
jantung.

d. Ada pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang
sains dan teknologi
Pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang sains
dan teknologi dibahas secara singkat. Contoh pada
kolom soal HOTS (Higher order thinking skills) pada
halaman 60 yang memaparkan perihal dokter yang
memakai stetoskop untuk mendengarkan detak
jantung.

BAB 5 SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
Bab 5 memaparkan perihal sistem sirkulasi pada

manusia, yang memuat materi zat makanan, sistem

pencernaan makanan pada manusia, dan sistem pencernaan

makanan pada hewan ruminansia. Berlandaskan data pada

tabel 4.3 hasil analisis dari ketiga responden memperlihatkan

bahwa kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan

82



yaitu sejumlah 31,6%. Di lain sisi kategori yang
mendapatkan nilai persentase paling rendah adalah kategori
interaksi sains, teknologi, dan masyarakat, yakni sejumlah
12,5%.

Kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan
mendapatkan nilai persentase yang paling tinggi disebabkan
pada bab 5 materi sistem pencernaan makanan di dalamnya
banyak memuat materi yang selaras dengan indikator pada
kategori ini. Berikut ini indikator-indikator pada kategori
sains sebagai batang tubuh pengetahuan:

a. LKS menyajikan fakta-fakta perihal konsep sistem
pencernaan makanan

Fakta-fakta perihal konsep sistem pencernaan

makanan tertera pada bab 5. Bab 5 di dalamnya

memaparkan perihal jenis-jenis zat makanan, sistem
pencernaan makanan pada manusia beserta organ-
organ yang bekerja, sistem pencernaan makanan pada
hewan ruminansia, dan lain sebagainya. Materi-materi
itu merupakan sebuah fakta sebab yang disampaikan
pada buku selaras dengan keadaan semestinya.

Contoh hewan ruminansia memiliki empat ruangan

lambung yaitu rumen, reticulum, omasum dan

abomasum, hal ini merupakan sebuah fakta yang ada
pada hewan sapi.

b. LKS menyajikan konsep-konsep terkait dengan materi
sistem pencernaan makanan

Konsep-konsep yang disajikan pada LKS terkait

materi sistem pencernaan makanan diantaranya yaitu

perihal zat yang terkandung dalam makanan, seperti
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air.
lalu ada pembahasan perihal menu makanan bergizi
seimbang, penghitungan BMR dan BMI, sistem
pencernaan makanan pada manusia beserta organ-
organ yang bekerja di dalamnya, penyakit atau
gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan
makanan beserta teknologi terkait sistem pencernaan,
dan sistem pencernaan makanan pada hewan
ruminansia.

C. LKS menyajikan prinsip/mekanisme dalam sistem
pencernaan makanan

Ada pemaparan perihal prinsip atau mekanisme dalam

sistem pencernaan makanan pada manusia, Yyakni
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dipaparkan secara urut organ-organ yang bekerja pada
sistem itu. Organ-organ sistem pencernaan makanan
yang disebutkan pada LKS diantaranya yaitu mulut
yang memuat gigi, lidah, dan kelenjar lidah, kemudian
kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, dan
anus.
LKS menyajikan perihal teori-teori sistem pencernaan
makanan
Teori-teori perihal sistem pencernaan makanan
memuat selurun materi yang disajikan dalam LKS
materi sistem pencernaan makanan. Salah satu
teorinya vyaitu deskripsi dari zat-zat makanan,
deskripsi dari organ penyusun sistem pencernaan
makanan seperti anus, deskripsi dari BMI (Body mass
index), dan lain sebagainya.
LKS menyajikan srtuktur organ sistem pencernaan
makanan
Struktur organ sistem pencernaan makanan pada
manusia tidak disajikan pada materi, melainkan
ditampilkan pada soal-soal. Contoh pada soal pilihan
ganda nomor 5 halaman 74 dan soal isian nomor 3
halaman 75. Di lain sisi struktur organ pencernaan
makanan pada hewan ruminansia ditampilkan pada
pembahasan materi. Berikut ini gambarnya
Gambar 4.32 Struktur organ pencernaan hewan
ruminansia

Sistem pencernaan pada hewan mgmamah biak

i i, Yah torcht Gat Mk, i,

bung; dan usus. P ya terletak pada susunan
dan fungsi gigi serta lambungnya.

Saluran pencernaan hewan ruminansia
(memamah biak)

P

LKS menyajikan pertanyaan pada siswa untuk
mengingat pengetahuan atau informasi perihal sistem
pencernaan makanan

Ada soal atau pertanyaan pada siswa untuk mengingat
pengetahuan atau informasi perihal sistem pencernaan
makanan pada LKS. Contoh soal nomor 1 pada
review dan implementasi di halaman 71 vyang
berbunyi “Di manakah pencernaan mekanis dan
kimiawi terjadi?”. lalu pada soal nomor 5 di halaman
72 yang berbunyi “Lambung ruminansia memuat
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empat ruangan yaitu rumen, reticulum, omasum, dan

abomasum. Pada bagian manakah berlangsung

pencernaan makanan kimiawi? Jelaskan!”.

Di lain sisi kategori literasi yang mendapatkan nilai
persentase paling rendah adalah interaksi sains, teknologi,
dan masyarakat vyaitu sejumlah 12,5%. Berikut ini
pemaparannya:

a. Memaparkan manfaat sains dan teknologi

Manfaat sains dan teknologi yang disajikan dalam

materi sistem pencernaan makanan dipaparkan secara

singkat, rectal tube, stomach tube, dan feeding tube.
b. Memunculkan dampak negatif sains, teknologi, dan
masyarakat

Materi sistem pencernaan makanan pada bab 5 ini, di

dalamnya tidak memunculkan dampak negatif dari

sains dan teknologi.
C. Ada diskusi isu sosial yang memiliki keterkaitan
dengan sains dan teknologi

Tidak ada diskusi yang membahas perihal isu sosial

yang memiliki keterkaitan dengan sains dan teknologi.

Tetapi pada bab 2 ini ada kolom tugas untuk diskusi

kelompok, contoh ada tugas untuk diskusi terkait

perbandingan sistem pencernaan manusia denga

hewan ruminansia yang memuat struktur gigi dan

fungsinya, struktur Ismbung dan fungsinya, serta

jalannya makanan yang masuk ke dalam sistem

pencernaan makanan. Berikut ini gambarnya.
Gambar 4.33 Tugas diskusi

\ 5 R I A i g sl e

' Tugas Kelompok =~ .~ . [ nitai P
Buatlah g sistem p pada hewan ruminansia dan manusia secara
berkelompok! Diskusikan perbandingan sistem pencernaan manusia dengan hewan
ruminansia yang meliputi struktur gigi dan fungsinya, struktur lambung dan fungsinya, serta
jalannya makanan yang masuk ke dalam sistem pencernaan! Presentasikan hasil diskusi
kelompok Anda di depan kelas!

d.  Ada pembahasan Kkarir dan pekerjaan dalam bidang
sains dan teknologi
Pembahasan karir dan pekerjaan dalam bidang sains
dan teknologi belum di bahas dalam materi sistem
pencernaan makanan pada bab 5 ini.

Berlandaskan pemaparan di atas, memperlihatkan bahwa
kategori interaksi  sains, teknologi, dan masyarakat
mendapatkan nilai persentase paling rendah pada seluruh bab,
yakni bab 1 sampai dengan bab 5. Apabila dirata-rata secara
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keseluruhan pada bab 1 sampai 5, kategori interaksi sains,
teknologi, dan masyarakat mendapatkan nilai persentase
sejumlah 12,77%. Hal ini memperlihatkan bahwa di dalam buku
LKS masih kurang dalam menampilkan komponen-komponen
terkait dengan sains, teknologi, dan masyarakat. Padahal bagian
ini merupakan bagian penting yang seharusnya dapat disajikan
lebih banyak, konteks yang dibahas merupakan peristiwa
ataupun benda-benda yang sering dijumpai dalam keseharian
hidup.®*

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Idah, Anilia, dan
Jojo yang menganalisis kategori literasi sains pada bahan ajar
IPA mendapatkan hasil bahwa kategori interaksi sains,
teknologi, dan masyarakat mendapatkan urutan terendah
dibandingkan kategori yang lainnya, yakni sejumlah 2,66%.%
Selanjutnya studi yang dijalankan oleh Winda yang
menganalisis kategori literasi sains pada dua buku ajar Biologi
yang berbeda, mendapatkan hasil bahwa kategori interaksi
sains, teknologi, dan masyarakat juga mendapatkan nilai
terendah, yakni pada buku pertama mendapatkan poin 15 dan
buku kedua mendapatkan poin 6. Kemudian studi yang
dijalankan oleh Hila, Eny, dan Sujiyo yang menganalisis
kategori literasi sains pada buku BSE (Buku Sekolah
Elektronik) Biologi memperlihatkan hasil bahwa Kategori yang
memiliki Kketerkaitan dengan interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat memiliki persentase literasi sains terendah, yakni
0,8%.%

Kategori interaksi sains, teknologi dan masyarakat perlu
lebih banyak dimasukkan dalam buku LKS sebab seiring
berjalannya berkembangnya zaman memberikan dampak pada
masyarakat baik positif ataupun negatif. Salah satunya yaitu

% Sardianto, Analisis Buku Siswa Mata Pelajaran IPA KELAS VIII
SMP/MTs Berlandaskan Kategori Literasi Sains, Jurnal Inovasi dan
Pembelajaran Fisika,2008, HIm. 11.

% |dah Hamidah, Anilia Ratnasari, dan Jojo Suparjo, Analisis Kategori
Literasi Sains pada Bahan Ajar Iimu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VII
Kurikulum 2013, Jurnal Kulidawa, Vol. 02, No. 02, 2021, HIm. 57.

% Winda Sapitri, Analisis Buku Ajar Biologi di Sma Negeri Kota Jambi
Kelas XI Kurikulum 2013 Revisi Berlandaskan Literasi Sains, (Jambi:
Universitas Jambi, 2021), HIm. 104.

%7 Hila Lailatul Q., Eny S. Rosyidatun, dan Sujiyo Miranto, Analisis Isi
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Biologi Kelas XI Semester 1 Berlandaskan
Literasi Sains, EDUSAINS. Vol. 07, No. 01, 2015, HIm. 8.
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perpaduan sains dan teknologi yang memberikan dampak secara
langsung bagi masyarakat, contohnya teknologi dalam bidang
kesehatan seperti teknologi USG, rontgen atau X-ray, dan masih
banyak lagi.

Sains, teknologi, dan masyarakat (STM) merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Teknologi
maju dapat dihasilkan dari pemanfaatan sains, di lain sisi sains
dapat ditunjang dengan adanya teknologi. Sehingga keduanya
menjadi mempunyai hubungan timbal balik. Meskipun
teknologi merupakan implementasi sains yang dipakai untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan
tidak senantiasa dikaitkan dengan aspek kebutuhan masyarakat.
Dimensi konteks sains yang memuat segala sesuatu yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
keseharian hidup termasuk dalam kategori ini.®®

Pendekatan pengajaran yang disebut “interaksi sains,
teknologi, dan masyarakat” berfokus pada bagaimana sains
diimplementasikan pada situasi dunia nyata. Pendekatan
terpadu antara isu teknologi di masyarakat inilah yang
dimaksudkan untuk dipahami dari interaksi Science Technology
Society (STM). Melalui interaksi ini, siswa mendapat
kemampuan dan kemauan untuk mengimplementasikan prinsip-
prinsip ilmiah untuk menciptakan karya teknologi dasar atau
solusi pada problematika dan potensi kelemahan yang muncul
dengan diperkenalkannya produk teknologi baru.*

% |dah Hamidah, Anilia Ratnasari, dan Jojo Suparjo, Analisis Kategori
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